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ABSTRAK 

 

Nama  : Ismaydani Br. Sitepu 

Nim  : 33.17.2.090 

Program Studi : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 

Pembimbing I : Dr.Hj.Ira Suryani,M.Si 

Pembimbing II : Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi 

Judul                      :  Implementasi Layanan Informasi Dalam 

Meningkatkan Manajemen Waktu Pengumpulan 

Tugas Selama Pembelajaran Daring Di MAS Sinar 

Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat 

 
Kata Kunci : Layanan Informasi, Manajemen Waktu, Pengumpulan Tugas, Pembelajaran 

Daring 

Selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu 

Kab.Langkat manajemen waktudalam hal pengumpulan tugas siswa masih sangat rendah 

dilihat dari tidak semua siswa dapat mengumpulkan tugas tepat pada waktunya 

dikarenakan siswa lebih banyak menghabiskan waktu di rumah dan prioritas utama bukan 

hanya belajar dan mengerjakan tugas tetapi pekerjaan rumah dan juga menghabiskan 

waktu dengan bermain handphone. 

 Tujuan dari penelitian ini 1) Untuk mengetahui bagaimana manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. 

Wampu Kab. Langkat, 2) Mengetahui bagaimana keberhasilan implementasi layanan 

informasi dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama 

pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat, 3) 

Mengetahui apa saja faktor pendukung guru bimbingan dan konseling  dalam 

meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar Islami 

Bingai. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu meneliti implementasi 

layanan informasi dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama 

pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat. Prosedur 

dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini mereduksi data, 

penyajian data, dan memeberi kesimpulan. 

 Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa: implementasi layanan 

informasi dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama 

pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab.Langkat sudah 

terlaksana dengan baik, namun dalam hal memanajemen waktu pengumpulan tugas 

menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik menerapkan apa yang sudah disampaikan 

oleh guru BK karena masih ada saja siswa yang tidak dapat memanajemen waktu dengan 

baik seperti halnya ada sebagian siswa yang mengumpulkan tugas melewati batas yang 

sudah ditetapkan. 

Mengetahui 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr.Hj.Ira Suryani,M.Si 

NIP.196707131995032001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bimbingan konseling terbagi menjadi dua kata yaitu bimbingan dan 

konseling.Dimana dalam buku Tarmizi menjelaskan bahwa bimbingan merupakan 

proses pemberian bantuan yang dilakukaniseorang yang ahli ikepada seseorang 

atau beberapa iorang iindividu, ibaik ianak-anak, iremaja, maupun idewasa, agar 

orang yang idibimbing idapat imengembangkan kemampuan idirinya isendiri dan 

menjadi mandiri, idengan imemanfaatkan kekuatan individu dan isarana iyang ada 

dan dapat idikembangkan iberdasarkan inorma-norma iyang berlaku.
1
 

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan guru 

bimbingan dan konseling kepada seorang individu atau sekelompok individu yang 

bertujuan untuk pengembangan pribadi, belajar sosial dan karir individu maupun 

sekelompok individu, agar tercapainya kehdupan efektif sehari-hari. Baik itu 

dibidang belajar, sosial, dan karir. Bimbingan sangat penting untuk dilakukan 

karena tidak semua individu paham dan tahu akan bakat ataupun potensi yang ada 

didalam dirinya sehingga membutuhkan bimbingan dari sesorang yang ahli. 

Bimbingan tidak hanya diberikan kepada siswa saja tetapi semua orang yang 

membutuhkan. 

Menurut Tarmizi konseling merupakan hubungan yang dilakukan antara 

seorang konselor yang terlatih dengan seorang individu atau lebih, bertujuan 

untuk membantu individu memahami ruang hidupnya, serta mempelajari untuk 

membuat keputusan sendiri melalui pilihan-pilihan yang bermakna dan 

berasaskan informasi dan melalui penyelesaian masalah-masalah yang berbentuk 

emosi dan masalah pribadi.
2
 

Konseling merupakan hubungan yang dilakukan antara seorang ikonselor 

yang terlatih idengan iseorang iindividu iatau ilebih iyang bertujuan agar masalah 

                                                 
1
Tarmizi.2018. Profesionalisasi Profesi Konselor Berwawasan Islami.Medan : Perdana 

Publishing. Hlm 16 
2
Tarmizi. Ibid. Hlm 17 
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yang dihadapi klien dapat teratasi dengan baik. Bimbingan dan konselingi 

merupakan upaya guru bimbingan idan ikonseling iuntuk imembantu isiswa atau 

klien yang isedang imengahadapi imasalah yang terjadi dalam dirinya yang 

bertujuan untuk membantu perkembangan individu (klien) yang meliputi aspek 

pribadi, sosialidan juga karir. 

Bimbingan dan konselingisangat memiliki peranan penting di dalam 

sekolah karena bimbingan konseling berguna untuk perkembangan diri siswa. 

Dengan adanya tujuan dalam bimbingan dan konseling disekolah maka 

pelaksanaan yang dilakukan oleh seorang konseli atau guru BK akan memberikan 

hasil yang baik karena, tujuan dari pelaksanaan konseli merupakan patokan untuk 

keberhasilan selama pelaksanaan konseli. Proses konseling yang dilakukanioleh 

guru BK dengan seorang siswa (klien)disekolah dilakukan tatap muka secara 

langsung. Terdapat banyak asas selama proses konseling dimana salah satunya 

yaitu asas kerahasian, dimana selama proses konseling tidak boleh diceritakan 

kepada siapapun.  

Kemunculan bimbingan idan ikonseling idi iIndonesia isecara formal 

dimulai pada iawal itahun i1970-an iyangidilaksanakan idi isekolah-sekolah, 

sebagai salah isatu ibagian iyang idisebut idengan ibimbingan idan penyuluhan 

atau guru iBP. iSaat iiniibimbinganidanipenyuluhan itelah dirubah penyebutannya 

dengan iistilah ibimbingan idanikonseling. iSelain iitu juga, reorientasi wilayah 

ikerja iBK idi isekolah idilakukan iperbaikan idenganimerujuk padaiUndang-

Undang iSisdiknas itahun i2003 idan ikemudian idiperjelaskembalisecara ikhusus 

ipada iPermendikbud inomor i111 itahun i2014 tentang bimbingan dan konseling 

ipada ipendidikan idasar idan ipendidikan imenengah. iBimbingan konseling 

imenunjukkan ikeinginan iyang ikuat iuntuk imengembangkan igenerasi ibangsa 

isalah isatunya imelalui ibidang ibimbingan idan konseling, dengan meningkatkan 

ikompetensi iguru ibk disekolah.
3
 

iBimbingan dan konseling memiliki berbagai macam layanan. Salah isatu 

layanan yang ada didalam BK (bimbingan dan konseling) yaitu layanan informasi. 

Layanan informasi adalah suatu kegiatan yang ada didalam bimbingan konseling 

                                                 
3
Tarmizi.Ibid.Hlm 221 
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untuk memberikan pemahaman dan juga membantu peserta didik menerima 

berbagai informasi tentang diri, sosial, belajar, karir/jabatan dan pendidikan 

lanjutan secara terarah. 

Layanan informasi imerupakan ilayanan idalam ibimbingan idan konseling 

yang membantu peserta ididik iuntuk imenerima idan memahami berbagai 

informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 

keputusan untuk kepentingan peserta didik, seperti : a) perkembangan masa 

remaja yang meliputi perkembanganifisik, perkembangan psikis, perkembangan 

moral, perkembanganikognitif,  perkembanganispiritual,iperkembanganimotorik 

danilain sebagainya, b) mengenal bakat dan penyalurannya, seperti halnya peserta 

didik yang memiliki bakat mengamati lingkungan dan alam sekitar maka nantinya 

bisa menjadi peneliti dan pengamat sosial, buadaya, dan alam, c) tata tertib 

disekolah, karenaisetiapisekolah memiliki tata tertibiyang harus dipatuhi oleh 

peserta didik seperti datang kesekolahitepat waktu, dilarang bolos sekolah dan 

memakai pakaian yang rapi sesuai yang ditetapkan sekolah, d) nilai-nilai sosial 

masyarakat sekitar sekolah ataupun masyarakat tempat tinggal peserta didik 

tersebut, contohnya siri na pacce dalam masyarakat Bugis Makasar, e) mata 

pelajaran yang dipelajari disekolah tersebut, mulai dari masuk sekolah sampai 

selesai disekolah tersebut. selain itu sekolah negeri dan sekolah swasta memiliki 

mata pelajaran yang berbeda iantara isatu idengan iyang ilain imeskipun juga 

memiliki berbagai persamaan mata pelajaran umum, f) sistem penjuruan, karena 

setiap sekolah biasanya memiliki sistem penjuruan yang berbeda, seperti 

penjurusan IPS, IPA, IPB, Komputer, Keperawatan dan lain sebagainya, g) 

kenaikan kelas, setiap sekolah memiliki beberapa tingkatan kelas yang harus 

dilalui oleh setiap peserta didik melalui sistem kenaikan kelas, h) sistem 

EBTA/EBTANAS, setiap sekolah memiliki program evaluasi pembelajaran untuk 

mengetahui pencapaian pembelajaran peserta didik, apakah mencapai kriteria 

yang telah ditetapkan atau masih membutuhkan remedial, i) sumberibelajar yang 

dapatidiakses oleh peserta didik, karena pada maa modern sekarang ini sumber 

belajar bukan hanaya semata-mata guru, namun juga terdapat sumber belajar yang 

lain, seperti perpustakaan, televisi, radio, surat kabar, internet dan lain sebagainya, 
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j) cara belajar disekolah, setiap sekolah memiliki icara ibelajar iyang berbeda 

antara satu idengan isekolah iyang ilain, iagar isetiap ipeserta ididik dapat 

menyesuaikan diri idengan icara ibelajar idi isekolah tersebut.
4
 

Layanan informasi iadalah ilayanan iBK iyang imembantu ipeserta didik 

menerima dan imemahami iberbagai iinformasi iyang idapat idipergunakan 

sebagai pengambilan ikeputusan iuntuk ikepentingan ipeserta ididik yang 

bertujuan untuk untuk mengenal idirinya, imerencanakan, idan mengembangkan 

pola kehidupan isebagai ipelajar, ianggota ikeluarga idan masyarakat. Terdapat 

asas yang iada ididalam layanan informasi salah satunya yaitu asas kesukarelaan 

dimana peserta didik dengan suka rela mengikuti ilayanan iinformasi yang 

diberikan oleh iguru iBK itanpa iada ipaksaan idari iorang ilain ibaik iitu teman, 

saudara maupun orang tua. 

Agama Islam juga mengajarkan kita itentang isikap idalam imenerima 

informasi yang idijelaskan imelalui iayat iyang iterdapat idalam iAl-Qur‟an 

seperti QS.Al-Hujurat ayat 6 :  

                                   

                     

Artinya : ”Wahai iorang-orang iyang iberiman, ijika iseseorang iyang 

fasik datang ikepadamu imembawa isuatu iberita, imaka itelitilah kebenarannya, 

agar kamu itidak imencelakakan isuatu ikaum ikarena ikebodohan(kecerobohan), 

iyang iakhirnya ikamu imenyesali iperbuatan iitu.” (Al-Hujurat:6).
5
 

Ayat diatasimerupakan salah satu dasar yangiditetapkan agama dalam 

kehidupan sosial sekaligus tuntunaniyang sangat logis ibagi ipenerimaan dan 

pengalaman.suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah 

didasarkan hal-hal yangidiketahui dengan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 

                                                 
4
Hidayah Quraisy, Suardi.2016 Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Yogyakarta: 

Writing Revolution. Hlm 54 
5
Departemen Agama RI.2007.Al-Qur‟an, AlHujurat ayat 6 dan Terjemahnya.Bogor:Syg

ma Examedia Arkanleema.Hlm 515 
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menjangkau seluruh iinformasi, ikarena iitu iia imembutuhkan ipiak ilain. Pihak 

lain itu iadalah iyang ijujur idan imemiliki iintegritas isehingga hanya 

menyampaikan ihal-hal iyang ibenar idan iadapula isebaliknya, ikarena itu pula 

berita harus idisaring, ikhwatir ijangan isampai iseseorang imelangkah tidak 

dengan jelas iatau idalam ibahasa iayat idiatas ibi ijahalah. iDengan ikata ilain, 

ayat ini imeuntut ikita iuntk imenjadikan ilangkah ikita berdasarkan pengetahuan 

sebagai lawan dari kebodohan, disamping melakukannya berdasarkan 

pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah SWT sebagai lawan dari 

makna kedua jahalah.
6
 

Berdasarkan ayat diatas jelas terlihat ibahwa iAl-Qur‟an imenganjurkan 

kita untuk tidak mudah dalam menerima segala informasi yang diberikan oleh 

seseorang. Sikap iyang ibenar iyang iharus idilakukan iagar ikita itidakterpancing 

oleh berita ifitnah yaitu dengan mencari tahu terlebih dahulu informasi yang kita 

terima jangan langsung menerima semua apa yang diberitakan oleh seseorang. 

Maka dari itu, perlu idiperhatikan ibahwa itidak isemua iberita iharus kita dengar 

dan ijuga ikita ibaca, ikhususnya iberita iyang imembahas aib dan membahayakan 

pikiran, serta itidak iterburu-buru idalam imenanggapi iberita. iAkan tetapi, 

diperlukan itabayyun idan ipelan-pelan idalam menelusurinya.  

Manajemen adalah suatu iusaha iatau itindakan ike iarah ipencapaian tujuan 

melalui sebuah proses, dimana proses itu menunjukkan fungsi-fungsi aktivitas 

utama yang dilibatkan oleh manajer. Fungsi-fungsi ini mencakup perencanaan (pl

anning), pengorganisasian (organizing),pengarahan (leading), dan pengendalian 

(controling).
7
 

Manajemen adalah kemampuan dalam hal untuk mengatur segala sesuatu 

yang direncanakan agar perencanaan tersebut dapat iberjalan idengan ibaik dan 

sesuai dengan iapa iyang idiharapkan. Dalam kehidupan sehari-hari, manajemen 

sangat diperlukan dalam menjalanan aktivitas, karena dengan menggunakan 

manajemen aktivitas seseorang akan menjadi lebih terkoordinir sehingga bisa 

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 

                                                 
6
M.Quraisy Syihab.2002.Tafsir Al Misbah Volume XIII.Jakarta:Lantera Hati. Hlm 238 

7
 Marno, Triyono Supriyanto.2013.Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam.Ban

dung:Refika Aditama.Hlm 2 
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 Tujuan utama dalam manajemen waktu adalah agar suatu pekerjaan yang 

dilakukan dapat terlaksana secara baik dan benar sehingga pekerjaan yang 

dilakukan dapat terealisasikan dengan baik. Tidak semua orang paham bagaimana 

dan seperti apa menggunakan waktu dengan baik. Akibatnya banyak orang yang  

menjalani suatu pekerjaan tidak sesuai idengan iyang idiharapkan. iMaka idari itu, 

dibutuhkan pemahaman mengenai bagaimana memanajemen waktu secara iefektif 

dan efisien iagar iapa iyang idikerjakan isesuai idengan itujuan iyang idiharapkan. 

Pada imasa remaja sering kali terjadi masalah kesulitan dalam hal 

memanajemen waktu karena tidak memiliki pengetahuan tentang bagaimana 

memanajemen waktu iyang ibaik idan ibenar. Ketidaktahuan dan ketidakpahaman 

mengenai manajemen waktu dapat menimbulkan dampak buruk bagi siswa/siswi 

yaitu terbuangnya waktu dengan sia-sia atau waktu menjadi tidak 

bermanfaat.Permasalahan kesulitan memanajamen waktu sering terjadi pada 

remaja. Manajemen waktu yang baik dan benar diperlukan dalam kehidupan 

remaja, karena secara sosiologis, remaja Pemahaman isiswa itentang imanajemen 

waktu akan membentuk ipribadi iyang baik, salah satu pribadi yang baik adalah 

siswa/siswi menjadi disiplin. iSiswa/siswi iharus iterlatih idalam imengatur dan 

mengalokasikan waktu idisetiap harinya. Pengaturan waktu yang baik dan benar 

akan mampu membuat siswa/sisiwi dapat memisahkan kegiatan belajar dan juga 

kegiatan pribadinya. berada pada keadaan yang sangat mudah terpengaruh oleh 

hal-hal yang negatif atau pengaruh-pengaruh eksternal. 

Manajemen waktu idigunakan isebagai ipengelolaan iwaktu dimana 

individu menetapkan iterlebih idahulu ikebutuhan idan ijuga keinginannya 

kemudian imenyusun iberdasarkan isegi ikepentingan. iDimana iterdapat aktivitas 

khusus iyaitu ipenetapan itujuan iuntuk imencapai ikebutuhan idan keinginan 

dengan imemprioritaskan itugas-tugas iyang iharus idiselesaikan idengan tepat 

dan ibenar. iTugas iyang isepenuhnya ipenting ikemudian idicocokkan idengan 

waktu idan isumber iyang itersedia imelalui iperencanaan, ipenjadwalan, idan 

juga pembuatan idaftar.  

Manajemen iwaktu imemiliki iperan iyang sangat besar dalam keberhasilan 

belajar siswa,terutama selama pembelajaran daring berlangsung, karena selama 
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masa pembelajaran daring banyak Siswa/siswi yang tidak memiliki pemahaman 

manajemen waktu iyang ibaik ihal ini dapat dilihat idengan iperencanaan yang 

tidak terorganisasi, tidak jelas, tidak konsisten, tidak adanya tujuan, dan 

kurangnya disiplin dalam menggunakan waktu, baik itu dalam hal belajar maupun 

pada saat akan melaksanakan pembelajaran daring, bahkan pada saat 

pengumpulan tugas yang idiberikan ioleh iguru ikepada isiswa selama pandemi 

covid-19. Menanamkan sikap tanggung jawab dan disiplin dalam hal 

menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan akan 

menjadikan siswa/siswi mampu mencapai target belajar dengan mendapatkan 

hasil yang optimal.
8
 

Didalam Islam sangat dianjurkan untuk menghargai dan juga mengelola 

waktu dengan semestinya agar iwaktu iyang idigunakan itidak iterbuang dengan 

sia-sia.Hal iini idianjurkan idalam iIslam iseperti iyang iterdapat idalam Al-

Qur‟an surah  Al- „Ashr 1-3 disebutkan: 

                         

                     

Artinya : “Demi masa (waktu)” 

“Sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian.” 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

(mengerjakan kebajikan) serta saling menasehati dengan 

kebenaran dan saling menasihati dengan kesabaran”
9
 

Ayat  pertama dalam surah ini Allah SWT memulai dengan sumpah, setiap 

kali Allah bersumpah selalu menyebut salah satu makhluknya, hal ini disebabkan 

tidak ada selain Dia kecuali makhluk-Nya. Dengan demikian, maksud ayat 

pertama dalam surah ini adalah agar Rasulullah SAW dan orang-orang yang 

beriman lebih memperhatikan maasalah waktu, dan mampu memanfaatkan waktu 

                                                 
8
Veta Lidya Delimah Pasaribi, Risza Putri Elburdah,dkk. 2019. Penggunaan Manajemen 

Waktu Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar di SMP Araisiyah. Jurnal ABDIMAS. Vol.1, 

No.2. Hlm 4 
9
Departemen Agama RI.2007.Al-Qur‟an, Al-„Ashr 1-3 dan Terjemahnya.Bogor:Sygma 

Examedia Arkanleema.Hlm 601 
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sebaik-baiknya untuk hal-hal yang terpuji sesuai ajaran dalam agama islam. Kita 

ketahui bahwa, waktu tidak akan berhenti walapun sedetik. Ayat kedua 

menjelaskan bahwa ikebanyakan imanusia idalam ikeadaan imerugi. iKerugian 

yang dimaksud adalah bahwa manusia tidak dapat mempergunakan waktu sebaik-

baiknya dengan petunjuk agama selama hidup didunia. Ayat ketiga menjelaskan 

tentang bagaimana agar manusia tidak termasuk orang yang merugi yaitu dengan 

keimanan dan amal nyata jika ingin berhasil dalam hidup maka kita iharus bisa 

memanfaatkan iwaktu idengan isebaik imungkin. iHal ini berarti orang iyang bisa 

memanfaatkan waktu idengan isebaik imungkin dialah yang akan berhasil karena 

waktu adalah sesuatu yang sangat berharga, bernilai dan juga penting.
10

 

Ayat di iatas isangat ijelas iterlihat ibahwa iAl-Qur‟an imenganjurkan kita 

untuk menggunakan waktu sebaik mungkin. Dimana jika kita dapat menggunakan 

waktu dengan ibaik imaka ikita akan termasuk orang yang beruntung, begitupun 

sebaliknya jika kita tidak dapat menggunkan waktu dengan baik dan benar kita 

termasuk orang yang merugi. Waktu merupakan suatu kegiatan atau perbuatan 

yang sedang berlangsung atau sedang dijalani. Kita ketahui bahwa waktu atau 

masa yang sudah berlalu tidak akan dapat lagi kita ulang kembali maka dari itu 

kita sebagai seorang muslim haruslah pintar dalam memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin. 

Pembelajaran daring imerupakan ipembelajaran iyang imenggunakan 

ijaringaniinternetidenganiaksesibilitas,ikonektivitas,ifleksibilitas,idan kemampuan 

untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pembelajaran daring 

adalah pembelajaran iyang imampu imempertemukan isiswa idengan iguru untuk 

melaksanakan iinteraksi ipembelajaran idengan ibantuan iinternet. iPada saat 

pelaksanaan pembelajaran idaring imemerlukan idukungan iperangkat-perangkat 

mobile seperti ismartphone iatau itelepon iandroid, ilaptop, ikomputer, itablet, dan 

iphone yang idapat idipergunakan iuntuk imengakses iinformasi ikapan isaja dan 

dimana saja.  

                                                 
10

Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi.2007.Tafsir Jalalain.Jilid 

IV.Bandung:Sinar Baru Algensindo.Hlm 2780 



9 

 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) akan berjalan dengan efektif jika  

setiap siswa dan guru memiliki koneksi internet yang baik. Fasilitator atau 

seorang pendidik dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam menjangkau 

ilmu yang diberikannya salah satunya yaitu seorang pendidik bisa memanfaatkan 

suatu media pembelajaran yang bisa dijangkau oleh setiap siswa tanpa menguras 

banyak kuota internet seperti aplikasi whatsapp maupun line. 

Selama proses ibelajar imengajar iseorang ipendidik/guru idituntut tidak 

hanya sebagai iacuan dalam sumber informasi dan fokusnya bukan hanya 

mentransfer ilmu yang ada dalam dirinya tetapi juga guru dapat belajar dari 

peserta didik atau siswa. Peran seorang guru bukan sebagai instruktur yang 

memberikan perintah, melainkan menjadi teman agar peserta didik dapat bertanya, 

menjawab pertanyaan, dan mengeluarkan pendapat. 

Salah satu  cara seorang pendidik untuk mengukur keberhasilannya dalam 

proses belajar mengajar adalah seberapa banyak respon dari siswa atau peserta 

didik tersebut. respon dari siswa idalam iproses ipembelajaran idaring idapat 

dilihat dari tanggapan siswa iatau ipeserta ididik iselama iproses pembelajaran 

berlangsung, seperti pengumpulan dan pengerjaan itugas-tugas iyang idiberikan 

oleh guru dan juga ujian yang diberikan kepada siswa iatau ipeserta ididik. 

Pembelajaran idaring adalah suatu pembelajaran iyang memanfaatkan 

koneksi internet isebagai ipenghubung iantara isatu iindividu idengan iindividu 

yang lainnya iagar idapat berkomunikasi walaupun terpisah oleh jarak atau berada 

ditempat yang berbeda. Pembelajaran daring di Indonesia yang dilakukan dari 

rumah untuk imencegah ipenyebaran ivirus iCovid-19, idimana pembelajaran 

sebelumnya dilakukan melalui tatap imuka idan isekarang imenjadi ipembelajaran 

yang dilakukan melalui pemanfaatan aplikasi seperti wa, zoom, dan lain-lain. 

Dalam pembelajaran daring (dalam jaringan) tidak selamanya berjalan dengan 

baik, banyak ikendala iyang iterjadi idalam ipembelajaran idaring salah satunya 

seperti kendala jaringan, karena tidak setiap daerah ataupun tempat memiliki 

jaringan internet yang bagus.  

Selama pembelajaran daring berlangsung bukan hanya jaringan internet 

yang menjadi  kendala, kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran 
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selamadaring juga merupakan kendala selama pembelajaran daring. akibat dari 

kesulitan belajar yang dialami siswa banyak siswa yang terlambat mengumpulkan 

tugas yang diberikan oleh guru, hal ini tentu menjadi permasalahan baik itu bagi 

guru dan pihak sekolah maupun siswa itu sendiri. 

Pembelajaran daring imenghubungkan ipeserta ididik idengan sumber 

belajarnya (database, ipakar iatau iinstruktur, iperpustakaan) iyang isecara fisik 

terpisah iatau ibahkan iberjauhan inamun idapat isaling iberkomunikasi, 

berinteraksi iatau iberkolaborasi i(secara ilangsung idan isecara itidak ilangsung). 

Menurut Maulinda idalam ijurnal iAli iSadikin, iPembelajaran idaring adalah 

bentuk pembelajaran ijarak ijauh iyang imemanfaatkan iteknologi,telekomunikasi 

idan iinformasi, imisalnya iinternet, iCD-ROOM.
11

 

MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat, madrasah ini 

menerapkan siswanya masuk sekolah dalam seminggu hanya tiga kali tatap muka. 

Hal ini idisebabkan ikarena ipada imasa iini iterjadi iwabah ivirus icovid-19 atau 

sering disebut ivirus icorona, dimana semua kegiatan harus berada di dalam 

rumah untuk menghindari terjadinya penyebaran virus covid-19. Maka dari itu 

siswa di MAS Sinar Islami Bingai lebih ibanyak imenghabiskan iwaktu idi dalam 

rumah karena sekolahnya menerapkan sistem daring (dalam jaringan).  

Madrasah ini juga menerapkan agar siswanya dapat memanajemen waktu 

dengan baik, salah satunya dalam hal memanajemen waktu pengumpulan tugas. 

Seperti halnya saat guru kelas memberikan tugas pada siswa, masihiada saja siswa 

yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan  juga siswa sering kali 

mengerjakan tugas secara terburu-buru. Maka, hasil tugas yang dikerjakan tidak 

terselesaikan dengan baik dan benar. Adapun sanksi yang idiberikan ioleh guru 

jika siswa itidak imengumpulkan itugas itepat ipada iwaktunya iyaitu dengan 

membuat kliping imengenai isuatu itopik idan imengerjakan ilatihan isoal atau 

merangkum buku yang telah dibaca dengan catatan siswa tetap mengumpulkan 

tugas yang telah diberikan oleh guru dan juga siswa membuat membuat 
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minmapping, sanksi yang diberlakukan tersebut bertujuan untuk membuat efek 

jera dan agar siswa takut untuk tidak menegrjakan tugas tepat pada waktunya. 

Hal itu sesuai dengan indikator manajemen waktu yang.dapat dilihat 

dengan perencanaan iyang itidak iterorganisasi, itidak ijelas, itidak ikonsisten, 

tidak adanya tujuan, idan ikurangnya idisiplin idalam imenggunakan iwaktu, baik 

itu dalam hal belajar maupun pada saat akan melaksanakan pembelajaran daring, 

bahkan pada saat pengumpulan tugas yang idiberikan ioleh iguru ikepada siswa 

selama pandemi covid-19. 

Berdasarkan hasil iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti idengan 

salah satu iguru ibimbingan idan ikonseling yang ada disekolah MAS Sinar Islami 

Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat yaitu ibuk Su‟aibatul Aslamiyah pada ihari 

jum‟at tanggal 19 februari 2021 melalui via telpon mengatakan bahwasanya masih 

rendahnya pemahaman siswa mengenai pemanfaatan iwaktu isehingga imereka 

tidak memiliki ikebiasaan imengerjakan itugas iyang teratur atau terjadwal. Oleh 

karena itu, peran iguru iBK isangat idibutuhkan iagar merubah kebiasaan isiswa 

yang tidak disiplin dalam pengumpulan tugas di masa pandemi melalui daring 

(dalam jaringan). 

Berdasarkan uraian idi iatas, imaka ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 

penelitian iyang iberjudul i“Implementasi iLayanan iInformasi iDalam 

Meningkatkan Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran 

Daring Di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memfokuskan masalah pada penelitianimplementasi layanan informasi dalam 

meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran 

daringyang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai cara 

memanajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama daring 

di MAS Sinar Islami Bingai? 

2. Bagaimana implementasi layanan informasi dalam manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar Islami Bingai? 

3. Apa faktor pendukung guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama daring di 

MAS Sinar Islami Bingai? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama 

daring di MAS Sinar Islami Bingai. 

2. Untuk mengetahui implementasi layanan informasi dalam manajemen 

waktu pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar Islami Bingai. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung guru bimbingan dan konseling  

dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama 

daring di MAS Sinar Islami Bingai. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan akan berguna bagi : 

1. Kepala Madrasah : Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

kepala madrasah dalam memanajemen waktu pengumpulan tugas siswa 

selama daring. 

2. Wali kelas : Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi wali 

kelas dalam memanajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama 

daring. 

3. Guru BK MAS Sinar Islami Bingai : Secara optimal melaksanakan 

pelayanan dalam memandirikan siswa dan berperan dalam membantu 

siswa untuk memanajemen waktu pengumpulan tugas selama daring. 
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4. Siswa MAS Sinar Islami Bingai : Hasil penelitian ini memberikan 

pengetahuan baru bagi sisiwa sehingga siswa dapat mengetahui 

bagaimana memanajemen waktu dalam pengumpulan tugas dengan 

baik. 

5. Peneliti lain : Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi tambahan dan 

pembanding sehingga dapat memperkaya kajian dalam penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan merupakan iterjemahan idari i“Guidance” idan 

ikonselingmerupakan iserapan idari ikata i“counseling”. i iGuidance iberasal idari 

iakar kata guide iyang isecara iluas ibermakna imengarahkan i(toidirect), 

imemandu (to pilot), mengelola (to manage), menyampaikan (to descript), 

mendorong (to motivate), membantu imewujudkan (helping to create), memberi 

(to giving), bersungguh-sungguh (to commit), pemberi ipertimbangan idan 

ibersikap demokratis (democratic performance). Sehingga ibila idirangkai idalam 

isebuah kalimat konsep ibimbingan iadalah iusaha isecara idemokratis idan 

isungguh-sungguh iuntuk imemberikan ibantuan idengan imenyampaikan iarahan, 

panduan, dorongan dan ipertimbangan, iagar iyang idiberi ibantuan imampu 

imengelola, mewujudkan iapa iyang imenjadi iharapannya. 

Bimbinganikonseling imerupakan isebuah iusaha ipsikologis iyang 

ibertujuan iuntuk imengembangkan ikemampuan iindividu imenjadi ipribadi 

iyang imandiri idalam imenata, imengelola idiri, isehingga imampu iberadaptasi 

idengan idiri, imasyarakat idan ilingkungannya.
12

 

Bimbingan idan ikonseling iadalah iupaya ipemberian ibantuan ikepada 

ipeserta ididik idengan imenciptakan ilingkungan iperkembangan iyang ikondusif, 

idilakukan isecara isistematis idan iberkesinambungan, isupaya ipeserta ididik 

idapat imemahami idirinya isehingga isanggup imengarahkan idiri idan idapat 

ibertindak isecara iwajar, isesuai idengan ituntutan itugas-tugas iperkembangan.
13

 

Pengertian ibimbingan isecara iumum iyang idikemukakan ioleh iPrayitno 

idalam ibuku iTarmizi, ibahwa ibimbingan imerupakan iproses ipemberian 

ibantuan iyang idilakukan ioleh iorang iyang iahli ikepada iseseorang iatau 
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ibeberapa iorang iindividu, ibaik ianak-anak, iremaja imaupun idewasa, iagar 

iorang iyang idi ibimbing idapatimengembangkan ikemampuanidirinya isendiri 

idan imandiri idengan imemanfaatkan ikekuataniindividu idenganisarana iyang 

iada idan idapat idikembangkan iberdasarkan inilai-nlai iyang iberlaku. i 

Menurut iRahman idalam ibuku iTarmizi, ibimbingan iadalah isuatu 

iproses ipemberian ibantuan ikepada iindividu iyang idilakukan isecara 

iberkesinambungan, isupaya iindividu itersebut idapat imemahami idirinya, 

isehingga iia isanggup imengarahkan idirinya idan ibertindak isecara iwajar, 

isesuai idengan ituntutan idan ikeadaan ilingkungan isekolah, ikeluarga idan 

imasyarakat, iserta ikehidupan iumumnya. iLebih ilanjut iRahman imengatakan 

ibimbingan imembantu iindividu imencapai iperkembangan idiri isecara ioptimal 

isebagai imahluk isosial, idengan idemikian idia idapat imengecap ikebahagiaan 

ihidupdan imemberikan isumbangan iyang iberarti ibagi ikehidupan imasyarakat 

iumumnya.
14

 

Berdasarkan iuraian idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa ibimbingan 

dan ikonseling imerupakan iupaya iyang idilakukan ioleh iseseorang untuk 

membantu mengoptimalkan individu agar dapat menjadi individu iyangimandiri 

dalam menata, mengelola diri, sehingga mampu beradaptasi dengan diri, 

masyarakat dan lingkungannya.  

 

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan iidan iikonseling iibertujuan iimembantu iipeserta iididik 

iidalam iimencapai iitugas-tugas iiperkembangan iisecara iioptimal iisebagai 

iimakhluk iituhan, iisosial, iidan iipribadi. iiLebih iilanjut iitujuanibimbinganidan 

iikonseling iiadalah iimembantu iiindividu iidalam iimencapai: ia) ikebahagiaan 

ihidup ipribadi iisebagai iimakhluk iituhan, ib) ikehidupan iyang iproduktif idan 

iefektif idalam imasyarakat, ic) ihidup ibersama idengan iindividu-individu iyang 

ilain, id) iharmonis iantara icita-cita imereka idengan ikemampuan iyang 

idimilikinya. 
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Secara khusus tujuan ibimbingan idan ikonseling idi isekolah ialah agar 

peserta didik dapat : a) mengembangkan seluruh potensinya seoptimal mungkin, 

b) mengatasi ikesulitan idalam imemahami idirinya isendiri, c) mengatasi 

kesulitan dalam imemahami ilingkungannya, iyang imeliputi ilingkungan sekolah, 

keluarga,pekerjaan, isosial-ekonomi, idan ikebudayaan, id)mengatasi kesulitan 

dalam mengidentifikasi idan imemecakan imasalahnya, ie)mengatasi ikesulitan 

dalam imenyalurkan ikemampuan, iminat, idan ibakatnya idalam bidang 

pendidikan idan ipekerjaan, if) imemperoleh ibantuan isecara itepat idari pihak-

pihak idiluar isekolah iuntuk imengatasi ikesulitan-kesulitan iyang itidak dapat 

dipecahkan disekolah tersebut. 

Bimbingan idan ikonseling ibertujuan imembantu ipeserta ididik agar 

memiliki ikompetensi imengembangkan ipotensi idirinya iseoptimal imungkin 

atau mewujudkan inilai-nilai iyang iterkandung idalam tugas-tugas perkembangan 

yang harus idikuasinya isebaik mungkin.
15

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

bimbingan dan konseling adalah untuk membantu individu dalam 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan juga mampu mengatasi 

kesulitan dalam imemahami ilingkungannya, iyang imeliputi ilingkungan sekolah, 

keluarga, pekerjaan, isosial-ekonomi, idan ikebudayaan. 

 

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling  

Pada penyelenggaraan ibimbingan idan ikonseling idalam ijalur 

ipendidikan iformal iyang idisajikan ioleh iDepdiknas idalam ibuku iAhmad 

iSusanto, idijelaskan isepuluh ifungsi ibimbingan ikonseling iyang imeliputi ihal-

hal isebagai iberikut i: ifungsi ipemahaman, fungsi fasilitasi, fungsi penyesuaian, 

fungsi penyaluran, fungsi adaptasi, fungsi pencegahan (preventif), fungsi 

perbaikan, fungsi penyembuhan, fungsi pemeliharaan, fungsi pengembangan.
16

 

Sementara itu dalam Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 secara points 

disebutkan sepuluh fungsi ibimbingan konseling, yaitu : pemahaman, fasilitasi, 
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ipenyesuaian, ipenyaluran, iadaptasi, ipencegahan, iperbaikan idan ipenyembuhan, 

ipemeliharaan, ipengembangan dan advokasi.
17

 

Berdasarkan iuraian idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa fungsi 

bimbingan dan konseling yaitu agar individu dapat mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan secara optimal dan seimbang seluruh asperk kehidupannya. 

 

4. Prinsip Bimbingan dan Konseling 

Dalam hal iini, iyang idimaksud idengan iprinsip iadalah ihal-hal iyang 

imenjadi ipegangan idalam iproses ibimbingan ikonseling. Menurut Asmidar 

Prinsip bimbingan konseling merupakan bagian penting yang harus dilakukan 

untuk mencapai itujuan idari ibimbingan ikonseling itu sendiri. Sedangkan 

menurut Haditono yang dikutip oleh Bimo Walgito dalam buku Asmidar 

mengemukakan dua belas prinsip ibimbingan idan ikonseling yaitu : 

a. Bimbingan dan ikonseling idimaksudkan iuntuk anak-anak, orang 

dewasa, dan orang-orang yang sudah tua. 

b. Tiap aspek idari ikepribadian iseseorang imenentukan tingkah laku 

orang itu. 

c. Usaha-usaha bimbingan ipada iprinsipnya iharus imenyeluruh 

ikesemua iorang ikarena mempunyai berbagai masalah yang butuh 

pertolongan. 

d. Sehubungan idengan iprinsip iyang ikedua, isemua iguru idi isekolah 

iseharusnya imenjadi ipembimbing ikarena isemua imurid ijuga 

imembutuhkan bimbingan. 

e. Sebaiknya usaha ipendidikan iadalah ibimbingan isehingga ialat-alat 

idan iteknik imengajar ijuga isebainya imengandung isuatu idasar 

ipandangan bimbingan. 

f. Dalam memberikan isuatu ibimbingan harus diingat bahwa semua 

orang meskipun sama dalam kebanyakan sifat-sifatnya, namun tetap 
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mempunyai perbedaan-perbedaan individuan dan perbedaa tersebut 

yang harus diperhatikan. 

g. Agar bimbingan dapat berhasil dengan baik, maka dibutuhkan 

pengertian yang mendalam mengenai orang yang dibimbing. 

h. Kedaunya memerlukan sekumpulan catatan (cumulative records) 

mengenai kemajuan keadaan anak yang dibimbing. 

i. Haruslah diingat bahwa pergolakan-pergolakan sosial, ekonomi, dan 

politik dapat menyebabkan timbulnya tingkah laku yang sukar atau 

penyesuaian yang salah (maajustment). 

j. Bagi anak-anak, haruslah kita ingat bahwa sikap orang tua dan suasana 

rumah sangat mempengaruhi tingkah laku mereka. 

k. Fungsi dari bimbingan adalah menolong orang supaya berani dan dapat 

memikul tanggung jawab sendiri dalam mengatasi kesukaran yang 

dialaminya. 

l. Usaha ibimbingan iharus ibersifat ilincah (flexibel) sesuai dengan 

kebutuhan dan keadaan masyarakat, serta kebutuhan individual. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Pietrofesa dalam buku Asmidar 

mengatakan bahwa prinsip bimbingan dan konseling merupakan isuatu iasumsi 

imendasar iatau isuatu isistem ikeyakinan iberkenaan idengan profesi bimbingan 

konseling. Sedangkan menurut Shertzer dan Stone dalam buku Asmidar 

mengemukakan enam prinsip bimbingan konseling yaitu : 

a. Bimbingan berkenaanterutama dengan iperkembangan ipribadi 

iindividu. 

b. Bimbingan imemusatkan iperhatian ipada idunia subjektif peserta 

didik. 

c. Bimbingan idiarahkan ipada ikerja isama ibukan paksaan. 

d. Setiap manusia imemiliki ikesanggupan iuntuk imengembangkan 

dirinya sendiri. 

e. Bimbingan didasarkan ipada ihak-hak idan inilai-nilai pribadi individu 

di samping kebebasan individu untuk memilih. 
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f. Bimbingan merupakan suatu proses pendidikan yang berkelanjutan dan 

terus menerus.
18

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi 

bimbingan dan konseling merupakan hal yang terpenting yang harus dipahami 

oleh seorang konselor agar layanan yang diberikannya dapat berjalan dengan baik 

dan benar.  

 

5. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

Setelah mengetahui pengertian,fungsi, itujuan, idan ijua iprinsip 

ibimbingan idan ikonseling. iDi ibawah iini iakan imenjelaskan ijenis ilayanan 

ibimbingan ikonseling yaitu : 

a. Layanan orientasi iadalah ilayanan ibimbingan iyang idilakukan 

iuntukmemperkenalkan isiswa ibaru idan iatau iseseorang 

iterhadaplingkungan yang baru dimasukinya. Pemberian layanan ini 

bertolak dari anggapan bahwa memasuki lingkungan baru bukanlah hal 

yang selalu dapat berlangsung dengan mudah dan menyenagkan bagi 

setiap orang. Bagi siswa ketidak kenalan terhadap lingkungan lembaga 

pendidikan (sekolah) yang disekolah baru dimasukinya itu dapat 

memperlambat kelangsungan proses belajarnya kelak. 

b. Layanan informasi. iBersama idengan ilayanan iorientasi 

ibermaksudmemberikan ipemahaman ikepada iindividu-individu 

iyangberkepentingan itentang iberbagai ihal iyang idiperlukan iuntuk 

menjalani suatu tugas atau kegiatan untuk menemukan arah suatu 

tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian, layanan 

orientasi dan informasi pertama-tama merupakan perwujudan dari 

fungsi pemahaman pelayanan bimbingan dan konseling. 

c. Layanan penempatan ipenyaluran i. iIndividu isering 

imengalamikesulitan idalam imenentukan ipilihan isehingga itidak 

isedikitindividu iyang ibakat, ikemampuan iminat, dan hobinya tidak 

tersalurkan dengan baik. Individu seperti itu tidak mencapai 
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perkembangan secara optimal. Mereka memerlukan bantuan atau 

bimbingan dari orang-orang dewasa, terutama konselor, dalam 

menyalurkan potensi dan mengembangkan dirinya. Penempatan dan 

penyaluran siswa disekolah dapat berupa penempatan siswa didalam 

kelas, penempatan dan penyaluran kedalam kelompok-kelompok 

belajar, kedalam kegiatan ekstrakulikuler dan kedalam 

jurusan/program studi yang sesuai.
19

 

d. Layanan penguasaan konten yaitu layanan BK yang membantu peserta 

didik menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau 

kebiasaan dalam meakukan, berbuat atau mengerjakan sesuatu yang 

berguna dalam kehidupan disekolah/madrasah, keluarga, 

danmasyarakat isesuai idengan ituntutan ikemajuan idan 

iberkaraktercerdas iyang iterpuji, isesuai idengan potensi dan 

peminatan dirinya. 

e. Layanan konseling iperorangan i(individu), iyaitu ilayanan iBK iyang 

membantu peserta didik dalam mengentaskan masalah pribadinya 

melalui prosedur perorangan. 

f. Layanan bimbingan ikelompok, iyaitu ilayanan iBK iyang 

imembantupeserta ididik idalam imengembangkan ipribadi, 

kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, karir/jabatan, dan 

pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu sesuai 

dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui dinamika kelompok. 

g. Layanan konseling kelompok, yaitu layanan BK yang membantu 

peserta didik dalam ipembahasan idan ipengentasan imasalah yang 

dialami sesuai dengan tuntutan karakter cerdas yang terpuji melalui 

dinamika kelompok. 

h. Layanan konsultasi, yaitu layanan BK iyang imembantu ipeserta 

ididikdan iatau ipihaklain dalam memperoleh wawasan, pemahaman, 
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dan cara-cara dan atau perlakuan yang perlu dilaksanakan kepada 

pihak ketiga sesuai dengan tuntutan karakter cerdas yang terpuji. 

i. Layanan mediasi, yaitu layanan BK yang membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan 

dengan pihak lain sesuai dengan tuntutan karakter cerdas yang terpuji. 

j. Layanan advokasi, yaitu layanan BK yang membantu peserta didik 

untuk memperoleh kembali hak-hak dirinya yang todak diperhatikan 

dan atau mendapatkan perlakuan yang salah sesuai dengan tuntutan 

karakter cerdas yang tepuji.
20

 

 

B. Layanan Informasi 

1. Pengertian Layanan Informasi 

Layanan informasi imerupakan ilayanan ibimbingan idan ikonseling 

iyang imemungkinkan ipeserta ididik i(klien) imenerima idan imemahami 

iberbagai iinformasi i(seperti iinformasi ipendidikan idan iinformasi ijabatan) 

iyang idapat idigunakan isebagai ibahan ipertimbangan idan ipengambilan 

ikeputusan iuntuk ikepentingan ipeserta ididik i(klien).
21

 Sedangkan menurut 

Bekti Marga Ningsih, layanan informasi adalah layanan bimbingan dan konseling 

yang bermaksud memberikan pemahaman-pemahaman kepada isiswa idan 

imembekali ipara isiswa idengan ipengetahuan itentang idata idan ifakta idibidang 

ipendidikan isekolah, ibidang ipekerjaan, idan ibidang iperkembangan ipribadi, 

isosial iyang idapat idipergunakan isebagai ibahan ipertimbangan idan 

pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat.
22

 

 Mu‟awanah dalam jurnal Bekti Marga Ningsih menyatakan bahwa 

layanan informasi iadalah ilayanan ibimbingan iyang iberupa 

ipemberianpenerangan, ipenjelasan idan ipengarahan. iMenurut iJuntika idalam 
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ijurnalBekti iMarga iNingsih imenjelaskan ilayanan iinformasi imerupakan 

ilayananmemberi iinformasi yang dibutuhkan oleh individu.  

Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan ipeserta ididik imenerima idan imemahami iberbagai 

iinformasiyang idapat idipergunakan isebagai ibahan ipertimbangan idan 

ipengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik, seperti : 

a. Perkembangan masa remaja yang meliputi perkembangan fisik, 

perkembangan psikis, perkembangan moral, perkembangan 

kognitif,  perkembangan spiritual, perkembangan motorik dan lain 

sebagainya. 

b. Mengenal bakat dan penyalurannya, seperti halnya peserta didik 

yang memiliki bakat mengamati lingkungan dan alam sekitar maka 

nantinya bisa menjadi peneliti dan pengamat sosial, buadaya, dan 

alam. 

c. Tata tertib disekolah, karena setiap sekolah memiliki tata tertib 

yang harus dipatuhi oleh peserta didik seperti datang kesekolah 

tepat waktu, dilarang bolos sekolah dan memakai pakaian yang rapi 

sesuai yang ditetapkan sekolah. 

d. Nilai-nilai sosial masyarakat sekitar sekolah ataupun masyarakat 

tempat tinggal peserta didik tersebut, contohnya siri na pacce 

dalam masyarakat Bugis Makasar. 

e. Mata pelajaran yang dipelajari disekolah tersebut, mulai dari masuk 

sekolah sampai selesai disekolah tersebut. selain itu sekolah negeri 

dan sekolah swasta memiliki mata pelajaran yang berbeda antara 

satu dengan yang lain meskipun juga memiliki berbagai persamaan 

mata pelajaran umum. 

f. Sistem penjuruan, karena setiap sekolah biasanya memiliki sistem 

penjuruan yang berbeda, seperti penjurusan IPS, IPA, IPB, 

Komputer, Keperawatan dan lain sebagainya. 



23 

 

g. Kenaikan kelas, setiap sekolah memiliki beberapa tingkatan kelas 

yang harus dilalui oleh setiap peserta didik melalui sistem kenaikan 

kelas. 

h. Sistem EBTA/EBTANAS, setiap sekolah memiliki program 

evaluasi pembelajaran untuk mengetahui pencapaian pembelajaran 

peserta didik, apakah mencapai kriteria yang telah ditetapkan atau 

masih membutuhkan remedial. 

i. Sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta didik, karena pada 

maa modern sekarang ini sumber belajar bukan hanaya semata-

mata guru, namun juga terdapat sumber belajar yang lain, seperti 

perpustakaan, televisi, radio, surat kabar, internet dan lain 

sebagainya. 

j. Cara belajar disekolah, setiap sekolah memiliki cara belajar yang 

berbeda antara satu dengan sekolah yang lain, agar setiap peserta 

didik dapat menyesuaikan diri dengan cara belajar di sekolah 

tersebut.
23

 

Berdasarkan pendapat diatas tersebut maka dapat disimpulakn bahwa 

layanan informasi adalah layanan BK yang membantu peserta didik menerima dan 

memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai pengambilan 

keputusan untuk kepentingan peserta didik yang bertujuan untuk untuk mengenal 

diri, merencanakan, dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat. 

Dalam agama Islam juga mengajarkan kita tentang sikap dalam 

menerima informasi yang dijelaskan melalui ayat yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

seperti QS.Al-Hujurat ayat 6 :  
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Artinya : ”Wahai orang-orang yang iberiman, ijika iseseorang iyang ifasik 

idatang ikepadamu imembawa isuatu iberita, imaka itelitilah ikebenarannya, 

iagar ikamu itidak imencelakakan isuatu ikaum ikarena ikebodohan 

i(kecerobohan), iyang iakhirnya ikamu imenyesali iperbuatan iitu.” i(Al-

Hujurat:6).
24

 

Ayat idiatas imerupakan isalah isatu idasar iyang iditetapkan iagama idalam 

ikehidupan isosial isekaligus ituntunan iyang isangat ilogis ibagi ipenerimaan idan 

ipengalaman isuatu iberita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah 

didasarkan hal-hal yang diketahui dengan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 

menjangkau iseluruh iinformasi, ikarena iitu iia imembutuhkan ipiak ilain. iPihak 

ilain iitu iadalah iyang ijujur idan imemiliki iintegritas isehingga ihanya 

imenyampaikan ihal-hal iyang ibenar idan iadapula isebaliknya, ikarena iitu ipula 

iberita iharus idisaring, ikhwatir ijangan isampai iseseorang imelangkah itidak 

idengan ijelas iatau idalam ibahasa iayat idiatas ibi ijahalah. iDengan ikata ilain, 

iayat iini imeuntut ikita iuntk imenjadikan ilangkah ikita iberdasarkan 

ipengetahuan isebagai ilawan idari ikebodohan, idisamping imelakukannya 

iberdasarkan ipertimbangan ilogis idan inilai-nilai iyang iditetapkan iAllah iSWT 

isebagai ilawan idari imakna ikedua ijahalah.
25

 

Berdasarkan ayat diatas jelas terlihat bahwa Al-Qur‟an menganjurkan kita 

untuk tidak mudah dalam menerima segala informasi yang di berikan oleh 

seseorang. Sikap yang benar yang harus dilakukan agar kita tidak terpancing oleh 

berita fitnah yaitu dengan mencari tahu terlebih dahulu informasi yang kita terima 

jangan langsung menerima semua apa yang diberitakan oleh seseorang. Maka dari 

itu, perlu diperhatikan bahwa tidak semua berita harus kita dengar dan juga kita 

baca, khususnya berita yang membahas aib dan membahayakan pikiran, serta 

tidak terburu-buru dalam menanggapi berita. Akan tetapi, diperlukan tabayyun 

dan pelan-pelan dalam menelusurinya.  

 

 

                                                 
24

 Departemen Agama RI.2007.Al-Qur‟an, Al-Hujurat ayat 6 dan 

Terjemahnya.Bogor:Sygma Examedia Arkanleema.Hlm 515 
25

M.Quraisy Syihab.2002.Tafsir Al Misbah Volume XIII.Jakarta:Lantera Hati. Hlm 238 



25 

 

Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda dalam hadis yang berbunyi yaitu: 

 

 

 

Artinya : Dari Abu Hurairah Ra, Rasulullah bersabda :“Barang siapa yang 

melapangkan suatu kesulitan dari kesulitan-kesulitan dunia seorang mukmin, 

niscaya Allah akan melapangkan satu di antara kesulitan-kesulitannya pada hari 

kiamat”.
26

 

Berdasarkan hadisidiatas ijelas iterlihat ibahwa iAllah iSWT 

itidakmembeda-bedakan ihambanya ibaik iitu imiskin, ikaya, itua, imuda, ilaki-

lakimaupun iperempuan idan ijuga irupa, iAllah iSWT itetap imenolong 

ihambanyayang imau iberbuat ibaik ikesetiap imanusia. iAdapun ikaitan ihadis 

idiatasdengan ikonseling iyaitu ijika isebagai iguru iBK ikita itidak iboleh 

imembeda-bedakan imasalah iklien iyang isedang ikita ihadapi. iGuru iBK iyang 

iprofesionalharuslah isiap imembantu isetiap imasalah iyang idihadapi ioleh 

isiswa ibaik iitulaki-laki imaupun iperempuan. iSeorang iguru iBK ibisa 

imembantu isiswamelalui iberbagai ilayanan, isalah isatu ilayanan iyang idapat 

idiberikan iolehseorang iguru iBK iyaitu ilayanan informasi. 

2. Tujuan Layanan Informasi 

Layanan informasi ibertujuan iuntuk imembekali isiswa idengan iberbagai 

ipengetahuan idan ipemahaman itentang iberbagai ihal iyang iberguna iuntuk 

imengenal idiri, imerencanakan idan imengembangkan ipola ikehidupan isebagai 

ipelajar, ianggota ikeluarga idan imasyarakat. iPelayanan iyang idiperoleh 

imelalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan 

kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan 

kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan.  
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Dalam hal ipengembangan ikemandirian, ipemahaman idan ipenguasaan 

ipeserta iterhadap iinformasi iyang idiperlukannya iakan imemungkinkan iia 

imampu imemahami idan imenerima idiri idan ilingkungannya isecara iobjektif, 

ipositif idan idinamis, imengambil ikeputusan, imengarahkan idiri iuntuk 

ikegiatan iyang iberguna isesuai idengan ikeputusan iyang idiambil idan ipada 

iakhirnya imengaktualisasikan idiri isecara terintegrasi.  

Fungsi utama ibimbingan iyang ididukung ioleh ijenis ilayanan 

iinformasi iadalah i ifungsi ipemahaman idan ipencegahan. iIsi ilayanan 

iinformasi isangatlah ibervariasi, itergantung ipada ikebutuhan ipara ipeserta 

ididik. iLayanan iinformasi imengacu ipada iseluruh ibidang ipelayanan 

konseling, yaitu bidang pengembangan pribadi, sosial, kegiatan belajar, 

perencanaan karir, kehidupan berkeluarga dan beragama. 
27

 

Menurut Mugiarso dalam buku Ahmad Nafi‟, menyatakan bahwa 

layanan informasi mempunyai tujuan untuk membekali iindividu idenganberbagai 

ipengetahuan idan ipemahaman itentang iberbagai ihal iyang ibergunauntuk 

imengenali diri. Sedangkan menurut Prayitno dalam buku Ahmad Nafi‟, 

membedakan tujuan ilayanan iinformasi imenjadi idua, iyaitu itujuan iumum idan 

ijuga itujuan ikhusus. Tujuan umum diberikannya layanan informasi adalah 

dikuasainya informasi tertentu oleh para peserta layanan yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk acuan dalam kehidupan efektif sehari-hari dan 

perkembangan dirinya. Sedangkan tujuan khususnya yaitu terkait dengan fungsi-

fungsi bimbingan dan konseling.  

Dalam hal ini fungsi pemahaman merupakan yang paling dominan 

menjadi tujuan dari layanan informasi. Pemahaman yang baik akan informasi 

yang diberikan kepada individu dapat idigunakan iuntuk ipemecahan 

imasalah,untuk imencegah itimbulnya masalah, untuk mengembangkan dan 

memelihara potensi yang ada dan memungkinkanindividu membuka diri dan 

mengaktualisasikan hak-haknya. 
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Sedangkan menurut Winkel dan Hastuti dalam buku Ahmad Nafi‟, ada 

tiga tujuan pokok layanan informasi yaitu : 

a. Siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai masukan 

dalam mengambil ketentuan mengenai pendidikan lanjutan sebagai 

persiapan untuk memangku suatu jabatan dalam masyarakat. 

b. Pengetahuan yang tepat dan benar membantu siswa untuk berfikir 

lebih rasional tentang perencanaan masa depan dan tuntutan 

penyesuaian diri dari pada mengikuti sembarang keinginan tanpa 

memperhitungkan kenyataan dalam lingkungan hidupnya. 

c. Informasi yang sesuai dengan daya tangkapnya menyadarkan siswa 

akan hal-hal  yang tetap dan stabil, serta hal-hal yang akan berubah 

dengan bertambahnya umur dan pengalaman. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

layanan informasi adalah agar individu dapat mengetahui berbagai informasi 

untuk keperluan hidupnya dan juga perkembangan dirinya. 

 

3. Komponen Layanan Informasi 

Menurut Prayitno dalam buku Ahmad Nafi‟ memaparkan bahwa dalam 

pelaksanaan layanan informasi terdapat tiga komponen pokok, yaitu: konselor, 

peserta layanan dan isi informasi dalam layanan. 

a. Konselor 

Konselor adalah seseorang yang ahli dalam layanan bimbingan dan 

konseling sebagai penyelenggara layanan informasi serta menguasai isi 

layanan yang akan diberikan kepada peserta layanan. Konselor juga 

mengenal dengan baik peserta layanan dan kebutuhannya akan 

informasi, serta menggunakan cara-cara yang efektif dalam 

melaksanakan layanan informasi. 

b. Peserta layanan 

Peserta layanan informasi dapat berasal dari berbagai kalangan, seperti: 

siswa disekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan sosial 

politik, karyawan instansi dan dunia usaha/industri, serta anggota-
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anggota masyarakat lainnya, baik secara kelompok maupun secara 

perorangan. 

c. Materi layanan 

Materi layanan yang diberikan kepada para peserta layanan hendaknya 

sesuai dengan kebutuhan para peserta. Namun secara umum materi 

layanan informasi mengacu ipada iseluruh ibidang ilayanan 

ibimbingandan ikonseling, iyaitu ibidang ipengembangan idiri, isosial, 

ikegiatanbelajar, iperencanaan ikarir, ikehidupan iberkeluarga idan 

beragama. 

 

4. Oprasional Layanan Informasi 

Oprasional layanan informasi secara rinci dijelaskan oleh Prayitno dalam 

buku Ahmad Nafi‟, bahwa layanan informasi perlu idirencanakanidenganibaik 

olehikonselor,ibaikiinformasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media 

yang digunakan. Sedangkan kegiatan peserta layanan selain mendengar dan 

menyimak, perlu mendapatkan pengarahan isecukupnya dan memaknai isi 

layanan terutama iyang iberkenaan dengan dinamika BMB3 (Berfikir, Merasa, 

Bersikap, Bertindak, Bertanggung Jawab). 

a. Perencanaan 

Identifikasi/analisis kebutuhan akan informasi bagi (calon) peserta 

layanan menjadi hal pertama yang harus dilakukan oleh konselor dalam 

perencanaan layanan dan menetapkan narasumber menjadi hal kedua 

yang secara langsung dikaitkan dengan penetapan prosedur, perangkat 

dan media layanan, semua unsur perencanaan ini dikemas dalam 

satlan/Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL). 

b. Pengorganisasian Unsur-Unsur dan Sasaran Layanan 

Hal utama yang harus diperhatikan oleh konselor pada tahap 

pengorganisasian persiapan layanan ini adalah mengenai materi 

informasi, narasumber, dan tempat penyajian informasi serta 

kelengkapan administrasi. 
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c. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan layanan informasi mengaktifkan peserta layanan 

dalam dinamika BMB3 sangatlah esensial. Jadi penggunaan metode dan 

media oleh narasumer perlu dioptimalkan. Strategi BMB3 (berfikir, 

merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab) dibangun untuk 

mendinamisasikan aktivitas peserta layanan. Pelaksanaan layanan 

informasi sebenarnya atau fleksibel, sesuai dengan kreativitas 

penyelenggara dalam memberikan layanan. 

d. Penilaian  

Penilaian yang dilakukan hendaklah mengacu pada tujuan iyang 

iingindicapai, ipenilaian ihasil ilayanan iinformasi idifokuskan 

ikepadapemahaman ipara ipeserta ilayanan iterhadap iinformasi iyang 

imenjadiisi ilayanan. iEvaluasi isecara lisan maupun tertulis dapat 

digunakan untuk mengungkapkan pemahaman peserta layanan tentang 

informasi yang baru saja disajikan. Dalam ihal iini ipenilaian isegera 

i(laiseg) idiperlukan. iPenilaian ijangka ipendek i(laijapen) idan ijangka 

ipanjang i(laijapang) idiselenggarakan isesuai idengan ikegunaan 

imateri iinformasi idalam ikaitannya idengan ipengentasan imasalah 

ipeserta ilayanan iyang isecara ikhusus iditangani imenggunakan 

ilayanan iinformasi iitu isendiri, iataupun imenggunakan ilayanan-

layanan ikonseling ilainnya. 

e. Tindak Lanjut dan Laporan 

Langkah terakhir dalam layanan informasi yang harus dilakukan oleh 

konselor adalah menetapkan jenis idan iarah tindak lanjut dan 

mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait, dokumen 

lapelprog perlu disusun dan digunakan secara tepat.
28
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C. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas  

1. Pengertian Manajemen Waktu 

Manajemen adalah isuatu iusaha iatau itindakan ike arah pencapaian 

tujuan melalui sebuah proses, dimana proses itu menunjukkan fungsi-fungsi 

aktivitas utama yang dilibatkan oleh manajer. Fungsi-fungsi ini mencakup  

perencanaan(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), dan

 pengendalian (controling).
29

Sedangkan menurut Kristiawan, manajemen 

merupakan ilmu dan seni dalam mengatur, mengendalikan, mengkomunikasikan, 

dan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam organisasi dengan memanfaatkan 

fungsi-fungsi manajemen (planing, organizing, actuating, controling) agar 

organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efesien. 
30

 

Menurut Sanusi dalam buku Didin Kurniadin dan Imam Machali 

mengartikan manajemen isebagai isistem itingkah ilaku imanusia yang kooperatif 

yang diarahkan iuntuk imencapai itujuan itertentu imelalui tindakan-tindakan 

rasional yang dilakukan secara terus menerus (management is the system of 

cooperative human behavior directed toword a certain through continuous efforts 

of rational action).
31

 Manajemen merupakan isuatu iproses iuntuk imewujudkan 

tujuan yang diharapkan. Semua unsur-unsur manajemen yang terdiri dari 6M, 

yaitu money (uang), methods (metode), materiels (perlengkapan), machines 

(mesin), man (pria), and market (pasar).
32

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat tujuh item yang menjadi 

arti dari kata waktu : a) seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan atau 

keadaan berada atau berlangsung, b) lamanya (saat tertentu), c) saat tertentu untuk 
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melakukan sesuatu, d) kesempatan, tempo, peluang, e) ketika, saat, f) hari 

(keadaan hari) dan g) saat yang ditentukan berdasarkan pembagian bola dunia.
33

 

Manajemen waktu adalah kemampuan untuk mengalokasikan waktu dan 

sumber daya untuk mencapai tujuan. Menciptakan keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi. Sedangkan menurut Taylor dalam jurnal Kusnul Ika 

Sandra dan M. As‟ad Djalali menjelaskan bahwa manajemen waktu adalah 

pencapaian sasaran utama kehidupan sebagai hasil dari menyisihkan kegiatan-

kegiatan tidak berarti yang sering kali justru banyak memakan waktu.
34

 

Menurut Mujiyono dalam jurnal Diana Dwi Nurhidayati manajemen 

waktu adalah iperencanaan, ipengorganisasian, ipenggerakan, dan pengawasan 

produktivitas iwaktu. iSejalan idengan ihal itersebut iPurwanto iberpendapat 

bahwa imanajamen iwaktu iadalah iproses iharian yang digunakan untuk  

membagi waktu, membuat jadwal, daftar hal-hal yang harus dilakukan, 

pendelegasian tugas, dan sistem lain yang membantu untuk menggunkan waktu 

secara efektif.
35

 

Manajemen waktu adalah keterampilan seseorang untuk menggunakan 

waktu agar aktivitas yang idikerjakan idapat ilebih iefektif idan efisien. Dengan 

mengelola waktu manusia dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan jadwal 

yang dimiliki mulai dari perencanaan, penggunaan waktu, mengorganisasikan 

terhadap penggunaan waktu sampai pada pelaksanaannya. Sedangkan menurut 

Permata sari dalam skripsi Elisabet Dwi Retno Agustamanesia manajemen waktu 

adalah keahlian khusus atau kepandaian untuk mengontrol.
36

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

manajemen adalah kemampuan dalam hal untuk mengatur segala sesuatu yang 
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mencakup tentang perencanaan (planning),pengorganisasian (organizing), 

pengarahan (leading), dan pengendalian (controling). 

Didalam islam sangat dianjurkan untuk menghargai dan juga mengelola 

waktu dengan semestinya agar waktu yang digunakan tidak terbuang dengan sia-

sia. Hal ini dianjurkan dalam islam seperti yang terdapat dalam Al-Qur‟an surah  

Al- „Ashr 1-3 disebutkan:  

                          

                     

Artinya : “Demi masa (waktu)” 

“ sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian.” 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

(mengerjakan kebajikan) serta saling menasehati dengan 

kebenaran dan saling menasihati dengan kesabaran”
37

 

Ayat  pertama dalam surah ini Allah SWT memulai dengan sumpah, setiap 

kali Allah bersumpah selalu menyebut salah satu makhluknya, hal ini disebabkan 

tidak ada selain Dia kecuali makhluk-Nya. Dengan demikian, maksud ayat 

pertama dalam surah ini adalah agar Rasulullah SAW dan orang-orang yang 

beriman lebih memperhatikan maasalah waktu, dan mampu memanfaatkan waktu 

sebaik-baiknya untuk hal-hal yang terpuji sesuai ajaran dalam agama islam. Kita 

ketahui bahwa, waktu tidak akan berhenti walapun sedetik. Ayat kedua 

menjelaskan bahwa kebanyakan manusia dalam keadaan merugi. Kerugian yang 

dimaksud adalah bahwa manusia tidak dapat mempergunakan waktu sebaik-

baiknya dengan petunjuk agama selama hidup didunia. Ayat ketiga menjelaskan 

tentang bagaimana agar manusia tidak termasuk orang yang merugi yaitu dengan 

keimanan dan amal nyata jika ingin berhasil dalam hidup maka kita harus bisa 

memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Hal ini berarti orang yang bisa 
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memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dialah yang akan berhasil karena 

waktu adalah sesuatu yang sangat berharga, bernilai dan juga penting.
38

 

Ayat diatas sangat jelas terlihat bahwa Al-Qur‟an menganjurkan kita untuk 

menggunakan waktu sebaik mungkin. Dimana jika kita dapat menggunakan 

waktu dengan baik maka kita akan termasuk orang yang beruntung, begitupun 

sebaliknya jika kita tidak dapat menggunkan waktu dengan baik dan benar kita 

termasuk orang yang merugi. Waktu merupakan suatu kegiatan atau perbuatan 

yang sedang berlangsung atau sedang dijalani. Kita ketahui bahwa waktu atau 

masa yang sudah berlalu tidak akan dapat lagi kita ulang kembali maka dari itu 

kita sebagai seorang muslim haruslah pintar dalam memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar Ra yang 

berbunyi: 

 

 

 

 

Artinya : Dari Abdullah bin Umar ra, dia berkata : “Rasulullah SAW 

pernah memegang pundakku dan bersabda : Jadilah kamu di dunia ini seakan-

akan orang asing atau seorang pengembara”. Ibnu Umar juga berkata :”Bila kamu 

berada di sore hari, maka janganlah kamu menunggu datangnya waktu pagi, dan 

bila kamu berada di pagi hari, maka janganlah kamu menunggu waktu sore, 

pergunkaanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum 

matimu”.
39

 

Berdasarkan riwayat idiatas idapat idipahami ibahwa isebagai seorang 

muslim hendaklah ikita idapat imempergunakan idengan isebaik-baiknya. iKarena 

kita ketahui isendiri ibahwa iwaktu iyang isudah iberlalu itidak iakan idapat kita 
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ulang kembali. iJika iseorang imuslim idapat imempergunakan iwaktu dengan 

baik dan ibenar imaka iia iakan imemperoleh ikenyaman idan ikeseimbangan 

dalam hidupnya. iNamun, iapabila iseorang imuslim itidak imampu idalam hal 

memanajemen waktu idengan ibaik idan ibenar imaka iia itidak iakan mampu 

mengelola sesuatu iapapun idengan imaksimal ikarena iwaktu imerupakan modal 

dasar bagi iseorang imuslim iyang ibertaqwa idan iberiman. 

2. Indikator Manajemen Waktu 

Menurut Annisa Puji Harliana, Suharso, dan Maria manajemen waktu 

memiliki indikator. Indikator manajemen waktu yaitu mampu imenyusun tujuan, 

mampu menyusun iprioritas i, imampu imembuat ijadwal, imampu meminimalisir 

gangguan idan imampu imendelegasikan itugas. iSedangkan imenurut Haynes 

dalamjurnaliAnnisa Puji Harliana, Suharso, dan Maria menyatakan indikator 

manajemen waktu iyang ibaik iadalah imembina itanggung ijawab, prioritas, 

sasaran, menyingkirkan iaktivitas iyang itidak ipenting idan itidak itepat serta 

merencanakan dan menjadwalkan ipenggunaan iwaktu isetiap minggu dan hari.
40

 

Menurut Ira Nurmala, Muthmainnah,dkk indikator dalam manajemen 

waktu adalah sebagai berikut : 

a. Menetapkan Tujuan 

Tujuan adalah hal utama dalam perencanaan. Penetapan tujuan dapat 

membantu remaja fokus pada tugas mana yang seharusnya 

dilaksanakan dalam batasan waktu yang telah direncanakan. 

b. Menyusun Prioritas 

Penentuan prioritas ditentukan berdasarkan sesuatu yang dirasa 

penting, mendesak, maupun pekerjaan yang harus diselesaikan 

terlebih dahulu. Skala prioritas didasarkan pada tingkat urgensi, 

kesempatan, kemampuan diri, relevansi dengan tugas, atau strategi 

pencapaian cita-cita. Setelah dibuat skala prioritas dibuat kategori 

prioritas waktu, terdiri dari dikerjakan sekarang, nanti, dan tidak perlu 
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dikerjakan. Kategori skala prioritas terdiri dari mendahulukan 

pekerjaan yang penting dan mendesak, kemudian pekerjaan yang 

mendesak meski belum terlalu penting, dan terakhir adalah pekerjaan 

yang tidak penting dan tidak mendesak. 

c. Menyusun Jadwal 

Jadwal merupakan list kegiatan berdasarkan urutan waktu dalam 

periode waktu tertentu. Jadwal harus diletakkan disuatu tempat, 

misalnya di smartphone sehingga tidak ada bentrokan jadwal, 

mencegah lupa, dan mengurangi rasa cemas karena terburu-buru. 

d. Disiplin Diri 

Disiplin menjadikan individu selalu taat dan tepat pada penyelesaian 

tugas sesuai dengan jadwal yang direncanakan.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

indikator manajemen waktu adalah saat kita mampu untuk menggunakan waktu 

dengan baik dan benar, mampu untuk membuat jadwal secara teratur dan juga 

mampu merencanakan apa yang akan dilakukan esok, lusa, dan kemudian hari. 

 

3. Manfaat Manajemen Waktu 

Manfaat manajemen waktu adalah : 

a. Dapat mengerjakan tugas berdasarkan skala prioritas. 

b. Tugas tidak akan menumpuk dan bertabrakan. 

c. Psikologi menjalankan tugas stabil (tidak pernah stres, galau, bingung, 

cemas dan juga bimbang). 

d. Hidup semakin produktif untuk fokus dalam pencapaian tujuan. 

e. Status kesehatan baik (fisik, mental, sosial, spiritual dan ekonomi). 

f. Hidup terasa lebih nyaman dan tenang. 

g. Percepatan dalam menggapai prestasi yang terbaik sesuai kapasitas 

dan Usaha. 

Menurut Orr dan Traccy dalam buku Ira Nurmala, Muthhmainah, dkk 

menjelaskan efek manajemen waktu sebagai berikut : 

a. Meningkatkan keteraturan hidup, percaya diri, dan disiplin. 
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b. Meningkatkan kualitas kehidupan diluar jam kerja. 

c. Menurunnnya tingkat stres individu. 

d. Dapat menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dan memperoleh prestasi 

kerja yang baik. 
41

 

 

4. Pengumpulan Tugas 

Lembaga pendidikan imerupakan ipondasi iutama idalam imembina iserta 

menjadikan individu iyang ibermartabat. iAhmadi idan Uhbiyati dalam jurnal 

Astiara, Hajidin, dkk menjelaskan ibahwa isekolah isebagai ilembaga untuk 

belajar pendidikan iformal iyang ipelaksanaannya iteratur sistematis, mempunyai 

jenjang dalam kurun waktu tertentu, serta berlangsung mulai dari TK sampai PT 

(perguruan tinggi) sesuai dengan aturan. 

Proses belajar idiartikan isebagai isuatu ikegiatan iyang idilakukan idengan 

tujuan iuntuk imembina idan iimengembangkan iipikiran. iiBerhasilnya iisuatu 

proses belajar iimengajar iisangat iierat iikaitannya idengan ifaktor-faktor dan 

juga kondisi tertentu, idiantaranya iiyaitu: iidiri ipeserta ididik, ipendidik, 

ikeluarga beserta metode, materi, sarana idan iprasarana. iDalam iupaya 

imeningkatkan hasil belajar siswa disekolah maka guru memberikan tugas-tugas 

kepada siswa. Metode pemberian tugas berguna untuk melatih dan menambah 

pemahaman materi yang telah diajarkan guru kelas. 

Hamalik dalam ijurnal iAstiara, iHajidin, idkk imenyatakan bahwa tugas 

merupakan ibentuk ikewajiban iyang imencakup iserangkaian tindakan yang 

berkaitan dengan iurutan, iwaktu, idan maksud, yang memiliki hasil akhir yang 

spesifik dan idapat idiidentifikasi. Nana, dkk dalam jurnal Astiara, Hajidin, dkk 

menyebutkan bahwa metode pemberian tugas merupakan suatu penyajian bahan 

pembelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan 

kegiatan belajar dan memberikan laporan  sebagai hasil dari tugasnya.
42
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Siswa/siswi sebagai pelajar sekaligus calon sumber daya manusia (SDM) 

masa depan diharapkan mampu untuk menunjukkan prilaku produktif yaitu 

mampu menyelesaikan tugas atau mengumpulkan tugas tepat pada waktunya dan 

sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan. Untuk itu diharapkan siswa/siswi 

tidak menunda waktu atau kesempatan dalam mengumpulkan tugas yang 

diberikan oleh bapak/ibu guru. 

 

5. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas 

Manajemen waktu imemiliki iperanan iyang sangat besar dalam 

keberhasilan belajar isiswa disekolah. Siswa/siswi yang tidak memiliki 

pengetahuan tentang manajemen waktu yang baik dapat ditandai dengan 

perencanaan yang tidak jelas, tidak konsisten, tidak adanya tujuan, dan kurang 

disiplin dalam menggunakan waktu. Menanamkan sikap tanggung jawab dan 

disiplin dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan, 

akan menjadikan siswa/siswi mampu mencapai target belajar dengan mencapai 

hasil yang memuaskan.  

 

D. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring imerupakan ipembelajaran iyang menggunakan 

jaringan internet idengan iaksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan 

untuk imemunculkan iberbagai ijenis iinteraksi ipembelajaran. Pembelajaran 

daring adalah ipembelajaran iyang imampu imempertemukan isiswa dengan guru 

untuk melaksanakan iinteraksi iipembelajaran iidengan iibantuan internet. Pada 

tataran ipelaksanaannya ipembelajaran idaring imemerlukan idukungan 

perangkat-perangkat mobile iseperti ismartphone iatau itelepon android, laptop, 

komputer, tablet, idan iiphone iyang dapat dipergunakan untuk mengakses 

informasi kapan saja dan dimana saja.  

Pembelajaran daring imenghubungkan ipeserta ididik idengan sumber 

belajarnya (database, pakar atau instruktur, perpustakaan) yang secara fisik 

terpisah atauibahkan iberjauhan inamun idapat isaling iberkomunikasi,berinteraksi 
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iatau berkolaborasi (secara langsung dan secara tidak langsung). Menurut 

Maulinda dalam ijurnal iAli iSadikin, iPembelajaran idaring adalah bentuk 

pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi, telekomunikasi dan 

informasi, misalnya internet, CD-ROOM.
43

 

Menurut Isman dalam jurnal Wahyu, pembelajaran daring merupakan 

pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran 

daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi 

seperti classroom, video conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui 

whatsapp grup. Menurut Heru Purnomo dalam jurnal Wahyu mengatakan bahwa 

pembelajaran jarak jauh dengan penerapan metode pemberian tugas secara daring 

bagi para siswa melalui whatsapp grup dipandang efektif dalam kondisi darurat 

karena adanya virus corona seperti sekarang ini. Sedangkan menurut Putra Wijaya 

dalam jurnal Wahyu, mengungkapkan bahwa belajar dirumah tidak menjadi 

masalah karena pembelajaran bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun karena 

didukung dengan sistem daring. Jadi proses pembelajaran bisa terjadi dirumah, 

disekolah maupun di masyarakat. Oleh karena itu semua biasa berjalan dengan 

baik, dengan didukung fasilitas seperti internet.
44

 

Menurut Dogmen dalam buku Munir menyatakan pembelajaran jarak jauh 

online adalah pembelajaran yang menekankan pada cara belajar mandiri (self 

study). Belajar mandiri diorganisasikan secara sistematis dalam menyajikan 

materi pembelajaran, pemberian bimbingan kepada pembelajar, dan pengawasan 

untuk keberhasilan belajar mengajar.  

Moore dalam buku Munir menjelaskan batasan pembelajaran jarak jauh 

online sebagai metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

pembelajar untuk belajar secara terpisah dari kegiatan belajar mengajar, sehingga 
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komunikasi antara pembelajar dan pengajar harus dilakukan dengan bantuan 

media, seperti media cetak, elektronik, mekanis, dan peralatan lainnya.
45

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran yang memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti 

smartphone atau telepon android, laptop, ikomputer, itablet,dan iphone yang dapat 

dipergunakan untuk mendapatkan berbagai informasi kapan saja dan dimana saja. 

 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring imerupakan ipembelajaran iyang idilakukan tanpa 

melakukan tatap imuka, itetapi imelalui iplatform iyang itelah itersedia. Segala 

bentuk materi palajaran ididistribusikan isecara ionline, komunikasi juga 

dilakukan secara online, dan tes juga dilakukan secara online. 

Daring juga imenyatakan ikondisi ipada isuatu ialat iperlengkapan atau 

suatu unit fungsional. Sebuah kondisi dikatakan daring apabila memenuhi 

beberapa persyaratan sebagai berikut : 

a. Di bawah pengendalian ilangsung dari alat yang lainnya. 

b. Di bawah pengendalian ilangsung dari sebuah sistem. 

c. Tersedia untuk ipenggunaan segera atau realtime. 

d. Tersambung pada suatu sistem dalam pengoprasiannya. 

e. Bersifat fungsional dan siap melayani. 

Selama pelaksanaan pembelajaran daring, peserta ididik memiliki 

keleluasaanwaktu iuntuk ibelajar. iPeserta ididik dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun, tanpa dibatasi ioleh iruang idan waktu. Peserta didik juga dapat 

berinteraksi dengan iguru ipada iwaktu yang bersamaan, seperti menggunakan 

video call dan live chat.  Pembelajaran daring dapat disediakan secara elektronik 

menggunakan forum atau message. 
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3. Tujuan Pembelajaran Daring 

Kemajuan teknologi iakan iberdampak ipada iperubahan iperadaban dan 

budaya manusia. iDalam idunia ipendidikan, ikebijakan penyelenggaraan 

pendidikan kadangkala idipengaruhi ioleh idampak ikemajuan teknologi, tuntutan 

zaman, perubahan budaya dan prilaku manusia. Adakalanya kemajuan teknologi 

menjadi prihal yang memudahkan pelaku pendidikan untuk lebih mudah 

mencapai tujuan pendidikan. Tetapi disisi lain, perubahan dan kemajuan teknologi 

menjadi tantangan berat bagi komponen pendidika dalam rangka melewati transisi 

persesuaian dengan tuntutan kemajuan, bahkan tidak jarang perubahan 

mengakibatkan berbagai kendala yang serius. 

Perubahan yang tengah dialami oleh seluruh pihak terkait dalam 

penyelenggaraan pendidikan saat ini adalah bagaimana menggunakan teknologi 

secara total  sebagai media utama dalam pembelajaran daring. Terlebih dengan 

maraknya wabah Covid-19 mengharuskan seluruh pelaku pendidikan untuk 

menggunaka teknologi secara maksimal. Keberadaan iteknologi idalampendidikan 

sangat bermanfaat untuk mencapai efesiensi proses pelaksanaan pembelajaran 

daring (dalam jaringan). Manfaat tersebut iseperti iefesiensi waktu belajar, lebih 

mudah mengakses sumber belajar dan materi pembelajaran. 

Menurut Meidawati,dkk dalam buku R.Gilang.K menyatakan tujuan 

pembelajaran daring adalah : 

a. Dapat membantu imembangun komunikasi dan diskusi yang sangat 

efesien antara guru dan peserta didik. 

b. Peserta didik isaling berinteraksi dan berdiskusi antara peserta didik 

yang satu dengan peserta didik yang lain tanpa melalui perantara guru. 

c. Dapat memudahkan iinteraksi antara peserta didik, guru dan orang 

tua. 

d. Sarana yang tepat untuk melakukan ujian atau kuis. 

e. Guru dapat idengan mudah memberikan materi kepada peserta didik 

melalui gambar dan video, peserta didik juga dapat mengunduh kapan 

saja tanpa ada batasan waktu. 
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f. Dapat memudahka guru membuat soal dimana saja dan kapan saja 

tanpa batasan waktu. 

Pada sebagian ibesar iwilayah iRepublik iIndonesia imemasuki tahun 

pelajaran i2020/2021 iyang iumumnya iakan idimulai itanggal i13 ijuli 

i2021masih isangat idimungkinkan imenerapkan iBelajar iDari iRumah i(BDR) 

atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau yang kerap disebut dengan pembelajaran 

daring. Sebagaimana diketahui pembelajaran daring selama darurat Covid-19 

bertujuan untuk : 

a. Memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan 

pendidikan selama darurat Covid-19. 

b. Melindungi warga isatuan ipendidikan dari dampak buruk Covid-19. 

c. Mencegah penyebaran idan ipenularan iCovid-19 di satuan pendidikan. 

d. Memastikan ipemenuhan idukungan ipsikososial bagi pendidik, peserta 

didik dan orang tua/wali. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

a. Kelebihan Pembelajaran Daring 

1) Dapat diakses idengan imudah icukup imenggunakan smartphone 

atau perangkat iteknologi ilain iseperti ilaptop iyang terhubung 

dengan iinternet ipendidik idan ipeserta ididik isudah dapat 

mengakses materi yang akan dipelajari. Dengan menerapkan 

pembelajaran daring pendidik dan peserta didik dapat melakukan 

kegiatan pembelajaran di mana saja dan kapan saja. 

2) Biaya lebih terjangkau. Dengan bermodalkan ipaket idata internet, 

pendidik dan peserta ididik idapat imengakses iberbagai materi 

pembelajaran tanpa khawatir ketinggalan pelajaran apabila tidak 

hadir. 

3) Waktu belajar ifleksibel. i iWaktu iuntuk ibelajar bisa dilakukan 

kapan saja tanpa terkait dengan jam belajar. 

4) Wawasan yang iluas. iDengan imenerapkan ipembelajaran daring, 

tentunya ipendidik idan ipeserta ididik iakan imenemukan banyak 
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hal yang semula belum diketahui. Hal iini idisebabkan ibeberapa 

materi pelajaran iyang itersedia idi iplatform ionline ibelum 

tersedia dalam imedia icetak iseperti ibuku iyang isering 

digunakan dalam imetode ibelajar-mengajar konvensional. 

Berbeda dengan pembelajaran melalui tatap muka yang dilakukan 

dengan membaca buku. 
46

 

5) Baik pengajar imaupun isiswa idapat imelakukan idiskusi melalui 

internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak. 

6) Berubahnya peran sisiwa dari yang pasif menjadi aktif. 

b. Kekurangan Pembelajaran Daring 

1) Kurangnya interaksi iantara ipengajar idan isisiwa atau bahkan 

antara siswa itu sendiri, bisa memperlambat terbentuknya value 

dalam proses belajar mengajar. 

2) Kecendrungan mengabaikan iiaspek iakademik iatau iaspek sosial 

dan sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial. 

3) Proses belajar idan imengajarnya cendrung kearah pelatihan dari 

pada pendidikan. 

4) Berubahnya peran iguru idari iyang isemula menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini dituntut untuk menguasai teknik 

pembelajaran dengan menggunakan ICT (Information 

Communication Technology). 

5) Siswa yang itidak imempunyai imotivasi belajar yang tinggi 

cendrung gagal. 

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (berkaitan dengan 

masalah tersedianya listrik, telepon, dan komputer).
47
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E. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkanireferensi iyang ididapatkan ipenulis iberupa ibuku-buku dan 

juga jurnal, bahwa telah iada ipenelitian iterdahulu iyang ipenulis baca yang 

sudah melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian ini yaitu :  

1. Pada tahun 2017 dilakukan penelitian oleh Yossy Putri Novianti dari 

Universitas Islam Negeri Maulana iMalik iIbrahim iMalang idengan judul 

penelitian “Pengaruh iManajemen iWaktu iTehadap iHasil iBelajar 

isiswaKelas iXII iIPS iMata iPelajaran iEkonomi iMAN iKota Blitar” dan 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa manajemen 

waktu sisiwa kelas XII IPS MAN Kota Blitar dinyatakan baik dengan 

jumlah presentase 53,5% dan hasil belajar siswa kelas iXII iIPS mata 

pelajaran ekonomi MAN Kota Blitar dinyatakan sangat baik dengan 

presentase 52,6%. Adanya pengaruh signifikan antara manajemen waktu 

terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPS mata pelajaran ekonomi di MAN 

Kota Blitar dengan signifikan sebesar 0,001. 

2. Pada tahun 2020 dilakukan penelitian oleh Dyla iFajhriani.N dari 

Universitas Islam iNegeri iImam iBonjol Padang dengan judul penelitian 

“Manajemen Waktu iBelajar idi iPerguruan itinggi iPada iMasa 

iPandemiCovid-19” dan hasil idari ipenelitian iyang itelah idilakukan 

imenunjukkanbahwa iproblematika imanajemen iwaktu ibelajar idi 

iperguruan itinggipada imasa ipandemi iCovid-19 ibahwa imanajemen 

iwaktu ibelajarselama imasa ipandemi icovid-19 iperlu iadaptasi idengan 

ibaik, ihal iinidikarenakan ipandangan ibahwa ikuliah isatu-satunya 

idikampus.Akhirnyabanyak imahasiswa iyang ibekerja iataupun 

imembantu iorangtuadirumah.Selain iitu ikendala ijaringan idan ifaktor 

imencari isinyal iinternet ijugamenjadi iproblem imendasar idikalangan 

mahasiswa. 

3. Pada tahun 2020 dilakukan penelitian oleh Ana Ulin Nadirin dan Agus 

Miftakus Suru dari Institut Agama Islam Negeri Kediri dengan judul 

penelitian“Manajemen iWaktu iPembelajaran iDaring iDi iMasa 

iPandemiCovid-19 iPada iTK iDharma iWanita i1 Baleturi” dan hasil dari 
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penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ipemenuhan iaspek-

aspek dalam manajemen iwaktu idapat imembantu idalam 

imemanajemenproses pembelajaran daring. Aspek-aspek itersebut iadalah 

ipenetapan itujuan, menyusun prioritas, imenyusun ijadwal, ibersikap 

iasertif, ibersikap tegas, menghindari penundaan, imeminimalkan iwaktu 

iyang iterbuang, dan kontrol terhadap iwaktu. Dengan menggunakan  

metode penelitian kualitatif jenis ideskriptif iyang iakan imendeskripsifan 

tentang manajemen waktu ipembelajaran idaring, imenggunakan teknik 

pengumpulan data iberupa iobservasi, iwawancara, idan dokumentasi. 

4. Pada tahun 2020 dilakukan penelitian oleh Imam Solikin dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan judul penelitian “Analisis Manajemen 

Waktu Kegiatan iOrganisasi, iKuliah, iDan iSosial Kemasyarakatan 

Mahasiswa HMP iPGSD UMS” dan hasil idari ipenelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan ibahwa imahasiswa iaktivis iHMP iPGSD 

iUMSdalam imanajemen iwaktu ikuliah, iorganisasi idan 

isosialkemasyarakatandapatimemanejemen iwaktu idengan icukup ibaik 

ikarena isudah ibanyakmengatur ijadwal idan idurasi iwaktu ikegiatan 

iperkuliahan i,organisasimaupun isosial ikemasyarakatan isehingga idurasi 

iwaktu idalam ikegiatansudah iterbagi idengan ibaik idan benar. 

Berdasarkan judul penelitian yang saya angkat tentang manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring di sekolah MAS Sinar Islami 

Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat yaitu  masih banyak siswa/siswi yang tidak 

mengumpulkan tugas tepat pada waktunya hal tersebut dapat dilihat dari 

kurangnya pemahaman siswa mengenai pemanfaatan waktu secara baik dan 

benar. Berdasarkan hal tersebut  peneliti memandang skripsi dan juga beberapa 

jurnal ini  sangat relevan idengan ipenelitian yang sedang peneliti lakukan karena 

dalam berbagai jurnal dan juga skripsi diatas membahas tentang manajemen 

waktu pembelajaran daring selama Covid-19, pelaksanaan layanan 

Informasi dan juga model pembelajaran daring. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini imenggunakan ipenelitian ikualitatif idengan imetodedeskriptif, 

penelitian yang imengacu ipada ihal ibahwa ipenelitian iini mengutamakan 

kejadian yang ibersumber ipada ikejadian ialamiah idi ilokasi ipenelitian yaitu 

MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat. Melalui penelitian kualitatif 

peneliti bisa menggali subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Menurut Connole dalam buku Muh. Fitrah & Lutfiah menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang imemfokuskan ipada kegiatan-

kegiatan mengidentifikasi, imendokumentasi, idan imengetahui idengan 

interpretasi secara imendalam igejala-gejala inilai, imakna, ikeyakinan, dan 

karakteristik umum seseorang atau kelompok masyarakat tentang pristiwa-

pristiwakehidupan.
48

 

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
49

 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian kualitatif ini adalah informan yang akan digali 

informasinya oleh peneliti. Oleh ikarena itu, subjek dari peneliti ini adalah kepala 

madrasah, guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, serta peserta didik kelas X 
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di MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat. Dalam hal ini guru Bk 

dan juga siswa sebagai iinforman iprimer isedangkan ikepala imadrasah idan juga 

wali kelassebagai informan sekunder.  

1. Kepala Madrasah, isebagai ipimpinan iyang ibertanggung ijawab secara 

keseluruhan dan juga melakukan koordinasi terhadap segala aktivitas 

yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling. 

2. Guru, dalam hal iini itermasuk iwali ikelas idan iguru ibimbingan idan 

konseling yang ibertugas sebagai pelaksana dari kegiatan bimbingan dan 

konseling disekolah, melaksanakan peran, fungsi dalam proses pemberian 

layanan serta evaluasi hasil layanan. 

3. Peserta ididik, imerupakan isubjek iyang akan diteliti mengenai 

manajemen waktu pengumpulan tugas, dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan siswa kelas X sebanyak 5 orang di MAS Sinar Islami 

Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat sebagai subjek ipenelitian dan 

menggali informasi isebanyak imungkin idengan merode penelitian. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No  
Uraian 

Kegitan  

  Bulan    

Jan  Feb  Mar  Apr   Mei Jun   Jul   Agu   Sep   Okt   Nov  

1  Pengajuan 

judul  

√           

2  Penelitian 

proposal  

 √          

3  Bimbingan 

proposal  

√ √ √         

4  Seminar 

proposal  

   √        

5  Perbaikan 

proposal  

   √        

6  Mengajukan  

surat  

permohonan 

penelitian  

   √        
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7 Pelaksanaan 

penelitian 

   √ √ √      

8 Penyusunan 

data dan 

analisisnya  

   √ √ √      

9 Bimbingan 

skripsi 

    √ √ √ √    

10 Meja hijau         √   

 

2. Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini idilaksanakan di Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai 

bertepatan di Kec.Wampu Kab. Langkat Provinsi Sumatera Utara kode pos 

20851. Alasan peneliti memilih sekolah ini karena belum ada peneliti yang sama 

yang dilakukan di sekolah tersebut.  

 

D. Prosedur pengumpulan Data 

Data yang idiperoleh idalam ipenelitian imerupakan ibagian iyang sangat 

penting, maka dari itu data iyang idiperoleh idapat diketahui melalui hasil dari 

penelitian dengan menggunakan prosedur pengumpulan data. Prosedur 

pengumpulan data menggunakan : 

1.  Observasi. Teknik pengumpulan idata idengan iobservasi 

idigunakanapabila, ipenelitian iberkenaan idengan iprilaku imanusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan ibila iresponden iyang idiamati itidak 

terlalu besar. Dalam melaksanakan iobservasi ipeneliti imelakukan 

ipengamatan secara langsung dilapangan iseperti imengamati isecara 

ilangsung keadaan sekolah, kepala isekolah, iwali ikelas, idan ijuga guru 

BK ketika melaksanakan layanan serta mengamati siswa/siswi. Menurut 

Hadi dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. 

2. Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
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yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Draf wawancara dalam penelitian ini diturunkan dari indikator 

manajemen waktu pengumpulan tugas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

informan dalam penelitian adalah kepala sekolah,  guru BK, wali kelas 

dan peserta didik. 

3. Dokumentasi, dalam melakukan penelitian kualitatif dokumentasi sangat 

penting untuk dilakukan untuk menganalisis data. Dalam penelitian kali 

ini peneliti menggunakan metode untuk mencari serta mengumpulkan 

berbagai terkait yang medukung penelitian seperti data siswa/siswi, buku, 

rekaman audio, catatan penting, dan juga foto-foto.
50

 

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah iproses imencari idan imenyusunisecara isistematis idata 

yang diperoleh dari hasil iwawancara, icatatan ilapangan, idan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan idata iikedalam iikategori, iimenjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan iisintesa, iimenyusun ikedalam ipola, imemilih mana 

yang penting dan iyang iiakan iidipelajari, iidan iimembuat iikesimpulan sehingga 

mudah dipahamioleh iidiri iisendiri iimaupun iiorang lain. Berikut proses analisis 

data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu : 

1. Analisis isebelum iilapangan, analisis dilakukan iterhadap idata hasil studi 

pendahuluan atau idata isekunder, iyang iakan idigunakan untuk 

menentukan fokus ipenelitian. iNamun, ifokus ipenelitian ini masih 

bersifat sementara, dan iakan iberkembang isetelah peneliti masuk dan 

selama di lapangan. 

2. Analisis selama dilapangan, pada tahap ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh penulis 

                                                 
50
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sama seperti yang dikemukakan oleh Miles and Huberman yaitu  

mencakup reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
51

 

 

F. Pengujian Data 

Data dalam penelitian i ini menggunakan iiteknik i i triangulasi yang 

diartikan sebagai i pengecekan i data i dari i berbagai sumber dengan 

berbagai cara, idan iberbagai iwaktu. iTriangulasi imerupakan imelihat suatu 

realitas dari iberbagai isudut ipandang iatau iperspektif, idari berbagai segi 

sehingga lebih kredibel idan ijuga akurat. Triangulasi sangat penting dilakukan 

dalam penelitian kualitatif agar kesimpulan penelitiannya dapat sungguh valid, 

akurat dan dipercaya.
52

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara atau teknik. 

1. Triangulasi Sumber  

Tringulasi sumber iuntuk imenguji ikredibilitas idata dilakukan dengan 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik iuntuk imenguji ikredibilitas idata idilakukan dengan 

cara mengecek idata ikepada isumber iyang isama idengan teknik yang 

berbeda. Misalnya idata idiperoleh idengan iwawancara, lalu di cek 

dengan observasi dokumentasi.  

3. Triangulasi Waktu. 

Waktu juga isering imempengaruhi ikredibilitas idata. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

                                                 
51
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pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda.
53
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah 

Penelitian ini dilakukan di MAS Sinar Islami Bingai, yang beralamat di 

jalan TM Daud No. 001 Lingkungan I Bingai Kec. Wampu, Kab. Langkat, Prov. 

Sumatra Utara. 

Kecamatan Wampu imerupakan isalah isatu ikecamatan idari 33 

kecamatan yang iada idi iKabupaten iLangkat. iKecamatan iini idimekarkan ipada 

tahun 1999 idari iKecamatan iStabat idan selanjutnya  kecamatan ini berdiri 

sendiri menjadi satu kecamatan. Kecamatan Wampu terdiri dari 13 Desa dan 

1Kelurahan. 

Pusat pemerintahan i(kantor) iKecamatan iWampu iterletak idi kelurahan 

Bingai tepatnya idi ijalan iTM iDaud iNo. i001 iLingkungan i1 iBingai 

Kecamatan Wampu. iKelurahan iBingai iterdiri iatas 3 lingkungan yakni: 

Lingkungan 1 Bingai, Lingkungan II Batu Lapan, dan Lingkungan III Ujung 

Baka. Di Kelurahan Bingai iinilah ididirikan iMadrasah iAliyah iyang berjarak 

hanya ± 200 M dari kantor Kecamatan tepanya di jalan TM Daud No.30 

lingkungan 1 kelurahan Bingai. 

Berkat dorongan dan dukungan yang kuat dari warga masyarakat sekitar 

untuk mendirikan MAS ini maka kami yakin Madrasah ini akan maju. Dan 

terbukti masyarakat mendaftarkan putra-putrinya sebagai siswa/siswi MAS Sinar 

Islami Bingai sehingga kami memperoleh siswa pada angkatan pertama berjumlah 

30 orang siswa. 

Alasan mendirikan Madrasah ini juga karena : 

1. Penduduk Kecamatan Wampu Mayoritas beragama islam. 

2. Mengingat sulitnya transportasi peserta didik selama ini dari Bingai 

ke sekolah terdekat, karena hanya ada 1 angkutan desa yang 

mengangkat anak sekolah. 
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3. Masalah ekonomi yang semakin sulit dirasakan oleh masyrakat 

sehingga banyak anak yang putus sekolah ditingkat ini. 

4. Belum adanya MAS di pusat Kecamatan Wampu, sedangkan SMA 

Negeri 1 Wampu persis berada di pusat kecamatan ini (± 150 M ) 

dari MAS Sinar Islami Bingai. 

5. Membantu pendidikan masyarakat Kecamatan Wampu untuk tingkat 

MAS. 

6. Pengabdian terhadap kampung halaman, karena seluruh pengurus 

Yayasan Sinar Islami Bingai dilahirkan dan dibesarkan di kelurahan 

Bingai. 

a. Proyeksi Siswa 

Mengenai masalah iasal isiswa ikami isangat iyakin iada siswa yang 

bersekolah di MAS iSinar iIslami iBingai, ikarena isarana ipendidikan disekitar 

MAS ini terdapat i3 iMTs iyang imenjadi isumber siswa. Hal ini juga disebabkan 

karena setiap tahun dari 3 MTs ini menamatkan ÷ 80 orang siswa, ditambah dari 

SMP, dan MTs yang lainnya. 

b. Alasan Pendirian 

Berkat dorongan idan idukungan iyang ikuat idari iwarga masyarakat 

sekitar untuk imendirikan iMAS iini isehingga ikami iyakin iMadrasah iini akan 

maju. Hal tersebut dibuktikan imasyarakat idengan imendaftarkan iputra-putrinya 

sebagai siswa/siswi iMAS iSinar iIslami iBingai isehingga ikami memperoleh 

siswa pada iangkatan ipertama iberjumlah 30 orang siswa. 

Alasan mendirikan Madrasah ini juga karena : 

1. Penduduk Kecamatan iWampu iMayoritas iberagama islam. 

2. Mengingat sulitnya itransportasi ipeserta ididik iselama ini dari 

Bingai ke sekolah terdekat, karena hanya ada 1 angkutan desa yang 

mengangkat anak sekolah. 

3. Masalah ekonomi iyang isemakin isulit idirasakan ioleh masyrakat 

sehingga banyak ianak iyang iputus isekolah ditingkat ini. 
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4. Belum adanya iMAS idi ipusat iKecamatan iWampu ini, sedangkan 

SMA Negeri i1 iWampu ipersis iberada idi ipusat ikecamatan ini (± 

150 M ) dari MAS Sinar Islami Bingai. 

5. Membantu pendidikan imasyarakt iKecamatan iWampu untuk 

tingkat MAS. 

6. Pengabdian terhadap ikampung ihalaman, ikarena iseluruh ipengurus 

Yayasan Sinar iIslami iBingai idilahirkan idan idibesarkan di 

kelurahan Bingai. 

 

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Sinar Islami Bingai 

a. Visi 

1) Terwujudnya ipeserta ididik iyang islami, berakhlak mulia, 

terampil, dan berprestasi 

b. Misi 

1) Menumbuhkan potensi ipeserta didik secara optimal berdasarkan 

nilai-nilai islam. 

2) Menyelenggarakan pendidikan iyang imurah, iterjangkau, dan 

pengajaran secara ikontekstual i(aktif, ikreatif, efektif, serta 

menyenangkan iuntuk semua kalangan).  

3) Memberikan ibekal iketerampilan isehingga imenjadi isiswa iyang 

kreatif, terampil, idan imampu ihidup isecara mandiri. 

 

3. Keadaan Tenaga Pengajar 

Guru atau pendidik iadalah iseorang iyang imemegang iperanan sangat 

penting dalam ilembaga ipendidikan, iterlebih iperannya idalam proses 

pembelajaran yang imenentukan ianak ididik idalam imenggapai imasa depannya 

dan menjawab itantangan imasa idepan. iSeorang iguru iadalah iseorang yang 

dianggap memiliki iilmu ipengetahuan idan ikemampuan iserta ipegalaman lebih, 

sehingga bisa idijadikan ipanutan idan ididengarkan inasihat iserta pengajarannya 

untuk merubah ipeserta ididik idari iyang itidak imengetahui iapa-apa menjadi 
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mengetahui dari iyang imemiliki iperangai iburuk imenjadi iperangai yang lebih 

baik.  

Begitu pula idi iMAS iSinar iIslam iBingai, iseluruh guru/tenaga 

pendidiknya adalah iseorang iyang imemang ikompeten isesuai bidangnya, bukan 

hanya dibidangnya masing-masing tetapi dalam bidang lain guru di sekolah ini 

juga ahli. Banyak iguru iyang imerupakan itokoh imasyarakat isekitar, muballigh 

dan tokoh ikepemudaan. iBerdasarkan ihasil iobservasi ipeneliti ibahwa ada 22 

orang jumlah iguru iyang iada idi iMAS iSinar iIslam iBingai. iJumlah iguru yang 

demikian dianggap icukup ikarena imemang ijumlah ikelas iyang ihanya 

berjumlah enamikelas, yakni idua iruangan idi ikelas iX, idua iruangan idi kelas 

XI, dan dua iruangan idi kelas XII. 

 

Tabel 4.1 

Daftar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Madrasah Aliyah 

Sinar Islami Bingai Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Nama Mata Pelajaran 
Tempat 

Lahir 
Tanggal Lahir 

Jenis 
Kelamin 

Jenjang 
Pendidikan 

Terakhir 

1 
Muhammad Ishak, iS.Ag, 
M.Pd Fiqih 

Bingai 04 Januari 1978 L S2 

2 Sulaiman, M.Si , S.Pd Matematika Kwala Bingai 13 Januari 1976 L S2 

3 Suhendro, M.Pd Penjas Orkes Gohor Lama 27 Agustus 1991 L S2 

4 Ibrahim Fansyuri, S.PdI Fiqih Bingai 04 Maret 1983 L S1 

5 
Syafrizal Abdi, S.Pd Seni Budaya 

Kwala Bingai 
09 Desember 
1989 

L S1 

6 Rosmida, S.PdI Akidah Akhlak Pantai Gemi 24 Juli 1990 P S1 

7 Rahmat Wahyudi, S.Pd Fisika Suka Damai 07 Februari 1991 L S1 

8 Murni Alpa, S.PdI Al-Qur'an Hadits T.Lawan 31 Agustus 1989 P S1 

9 Siska Dayanti, S.Pd Bahasa Inggris Mancang 07 Juni 1991 P S1 

10 Dedi Zarman, S.Ag Bahasa Arab Medan 18 April 1977 L S1 

11 Muhammad Syafi'i, S.PdI Akidah Akhlak Bingai 20 April 1991 L S1 

12 Agus Darislan, S.Pd Mulok Bingai 17 Agustus 1991 L S1 

13 T. Erwinsyah Putra, S.PdI SKI Stabat Lama 16 Februari 1985 L S1 
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Sumber : data diambil dari MAS Sinar Islami Bingai tahun 2021 

Berdasarkan idata idiatas idapat idilihat idari isegi ikuantitas idan 

kualitas bahwa ijumlah iguru iatau ipendidik idi iMAS iSinar iIslami iBingai 

dapat dikatakan imemadai idan idari isegi ikualitas iberdasarkan ilatar belakang 

pendidikan para ipendidik isudah idapat idikatakan mumpuni, meskipun masih 

ada guru yang memiliki jenjang pendidikan terakhirnya SMA mereka ahli dalam 

bidangnya masing-masing. 

Penulis akan imendeskripsikan itentang itugas idan itanggung jawab 

setiap personil isekolah, yaitu sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah  

Kepala Sekolah MAS Sinar Islami Bingai merupakan ipimpinan utama 

(Top Leader) yang mempunyai itugas imerencanakan idan melaksanakan 

perencanaan sekolahidengan baik dalam jangka ipanjang, imenengah maupun 

jangka pendek.diantaranya isebagai iberikut i:1) Mengusahakan 

ataumenyediakanizin ioperasional isekolah, 2)Menyediakan tenaga ipendidik idan 

kependidikan sesuai kualifikasi idan ikemampuan ipada ibidangnya,i3) 

iMenetapkan pembagian tugas tenaga ipendidik idan ikependidikan, 4) Membuat 

perencanaan dan pelaksanaan tentang ipenerimaan/pendaftaran ipeserta didik 

baru, 5) Mengadakan rapat guru idengan wali murid, 6) Bekerja sama idengan 

ipengurus itentang gaji guru dan itenagakependidikan lainnya, 7) Mengurus 

administrasi Madrasah ke instansi terkait, 8) Membuat manajemen isarana idan 

14 Wardah, S.Pd Mulok Bingai 28 Januari 1990 P S1 

15 Ulpah Nur, S.Pd Al-Qur'an Hadits Bingai 23 Maret 1987 P S1 

16 Siti Nurhaliza, S.Pd Tilawah Banyumas 10 April 1998 P S1 

17 Tia Ramadhani, S.Pd PKN Binjai 28 Januari 1997 P S1 

18 Rika Listiawati, S.Pd Bahasa Indonesia Kepala Sungai  17 Juni 1996 P S1 

19 Dessy Wulandari, S.Pd Biologi Pertumbukan 08 Juli 1995 P S1 

20 Ananda Dwi Utari Sejarah Indonesia Sawit Seberang 24 Mei 1998 P SMA 

21 
Siska Wulandari 

Kepramukaan Paya Redas 
06 November 
1999 

P SMA 

22 
Suaibatul Aslamiyah, S.Kom 

Prakarya, BK& 
Kewirausahaan 

Bingai 
25 September 
1993 

P S1 
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iprasarana madrasah, 9) Mengusahakan peningkatan mutu pendidik, 10) 

Bertanggung jawab kepada organisasi dan kementerian agama. 

b. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan  

Tugas dan tanggung ijawab iwakasek ibagian ikesiswaan MAS Sinar 

Islami Bingai iadalah isebagai iberikut: 1) Membuat idan imelaksanakan 

perencaan program ikerja ikegiatan isekolah idibidang ikesiswaan, 2) Mengawasi 

pelaksanaan tata itertib siswa, 3) Mengkoordinasi kegiatan istudi ibanding atau 

keryawisata siswa, 4) Mengkoordinasi pelaksanaan iupacara ibendera isetiap hari 

senin dan iperingatan ihari inasional ilainnya idi isekolah, 5) Menyusun program 

jadwal pembinaan isiswa isecara iberkala iserta imengawasi pelaksanaannya, 6) 

mengadakan dan imelaksanakan ipemilihan isiswa iteladan idan berkoordinasi 

dengan wakasek idan iguru BK, 7) Melakukan kajian iatau ianalisis iatas hasil 

evaluasi kegiatan ikesiswaan iserta imembuat irencana itindakan selanjutnya. 

c. Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum 

Tugas dan itanggung ijawab iwakasek ibagian ikurikulum iMAS Sinar 

Islami Bingai iadalah isebagai berikut: 1) Menyusun program ipembelajaran 

(Program tahunan idan iprogram semester), 2) Menyusun ikalender pendidikan, 3) 

Menyusun SK ipembagian itugas iguru idan itugas itambahan lainnya, 4) 

Menyusun ijadwal pembelajaran, 5) Menyusun iprogram ijadwal iujian semester 

dan iujian iakhir isekolah/Nasional,6)iMenyusun ikriteria idan persyaratan tentang 

kenaikan ikelas/tidak iserta ikelulusan isiswa iyang imengikuti ujian, 7) 

Menyusun ijadwal ipenerimaan ibuku ilaporan ihasil ibelajar isiswa i(Raport) atau 

penerimaan STTB/ iIjazah idan STK, 8) Menyediakan silabus idan icontoh format 

RPP seluruh imata ipelajaran iyang ada, 9) Mengkoordinasikan dan imengarahkan 

penyususnan satuan ipembelajaran,10)Menyusunlaporan pelaksanaan 

pembelajaran secara berkala.  

d. Guru BK (Bimbingan dan Konseling) 

Tugas dan itanggung ijawab iguru ibimbingan idan ikonseling iMAS 

Sinar Islami iBingai iadalah isebagai berikut: 1) Mengawasi perkembangan siswa, 

2) Menindaklanjuti ilaporan iguru idan iwali ikelas iatas ipelanggaran tata tertib 
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siswa, 3) Melakukan bimbingan idan ikonseling iterhadap isiswa iyang 

bermasalah serta imelaksanakan ipembinaan siswa. 

e. Kepala Laboratorium 

Kepala laboratorium iMAS iSinar iIslami iBingai imemiliki itugas 

sebagai berikut: 1) Menyediakan ifasilitas ilaboratorium iuntuk kegiatan 

penelitian atau ikarya ilmiah, 2) mengembangkan dan imenyempurnakan sarana 

dan prasarana iyang imenunjang ikegiatan laboratorium, 3) Mengontrol 

pemakaian laboratorium isecara rutin, 4) Mengontrol kondisi iperangkat dan 

sarana penunjang laboratorium secara rutin. 

f. Kepala Tata Usaha 

Kepala tata iusaha iMAS iSinar iIslami iBingai imemiliki itugas dan 

tanggung jawab isebagai iberikut: 1) Menyusun RAPBM Madrasah, 2) 

Memberikan pembayaran ihonor iguru idan itenaga lainnya, 3) Membuat laporan 

keuangan, 4) Mengerjakan dan imengarsipkan isurat imasuk idan keluar, 5) 

Bertanggung jawab iterhadap iadministrasi sekolah.  

g. Kepala Perpustakaan 

Kepala perpustakaan iMAS iSinar iIslami iBingai imemiliki itugas dan 

tanggung ijawab isebagai iberikut:1) Merencanakan pengadaan ibuku 

perpustakaan sekolah, 2) Mendistribusikan ibuku idan ibahan perpustakaan 

peserta didik idan iguru iyang memerlukan, 3) Merencanakan penambahan buku 

dan bahan perpustakaan, 4) menjaga, memelihara, idan imemperbaiki ibuku dan 

bahan ipustaka lainnya, 5) Menginventarisasi ibuku idan ibahan ipustaka lainnya 

sesuai katalognya, 6) Menyusan ibuku idan ibahan ipustaka lainnya, 7)  

Mempermudah pelayanan iperpustakaan idan lain-lain.  

h. Wali Kelas  

Wali kelas iMAS iSinar iIslami iBingai imemiliki itugas idan tanggung 

jawab sebagai kelas: 1) Merencanakan idan imelaksanakan ipengelolaan kelas, 2) 

Mengelola idaftar ihadir siswa, 2) Mengelola ijadwal ipembelajaran, 3) Mengelola 

daftar piket siswa, 4) Mengisi Lapor ihasil ibelajar siswa, 5) Mengelola data ibuku 

siswa, 6) Mengawasi perkembangan isiswa iserta imengawasi isetiap ikegiatan 
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siswa, 7) Menghimpun nilai siswa, 8) Bekerja isama idibidang ikurikulum, 

kesiswaan, guru mata ipembelajaran idan iguru bimbingan dan konseling. 

i. Guru 

Tugas idan itanggung ijawab iguru iMAS iSinar iIslami iBingai selain 

dari melaksanakan iproses ibelajar imengajar iadapun itugas ilainnya adalah 

sebagai berikut: i1) iMenandatangani isetiap idaftar ihadir isiswa isetiap hari 

kerja, 2) Hadir tepat iwaktu isesuai idengan ijam iyang itelah iditentukan, 3) 

Membuat RPP, 4) Melaksanakan test iformatif, 5) Membuat penilaian ihasil itest 

dan memindahkan ihasil itersebut ike iblangko ipenilaian iserta imengarsipkan 

soal-soal test, 6) Membuat catatan iharian isiswa, 7) Melaksanakan tugas isesuai 

kurikulum idan isilabus, 8) Menjaga nama ibaik imadrasah ibaik ididalam maupun 

diluar isekolah. 

j. Siswa/Peserta Didik 

Siswa merupakan iobjek ipendidikan iyang iberpengaruh isebagai 

penerima kebijakan ikurikulum idan ipembelajaran idi ikelas, isiswa ijuga adalah 

sebagai acuan iutama ikeberhasilan ilembaga ipendidikan isehingga itujuan idari 

pendidikan idi iMadrasah idapat iberjalan isesuai idengan iyang diinginkan. 

Tabel 4.2 

Deskripsi Jumlah Siswa Di Mas Sinar Islami Bingai Tahun 

2020/2021 

Kelas  
Jumlah Siswa 

TP. 2020/2021 

X-1 31 

X-2 30 

XI-IPA 1 30 

XI- IPA 2 28 

XII-IPA 1 23 

XII-IPA 2 22 

Jumlah  164 

       Sumber : data diambil dari MAS Sinar Islami Bingai tahun 2021 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

Sarana dan iprasarana iadalah isyarat idasar ididalam imelaksanakan 

proses ipembelajaran idi isekolah iatau imadrasah. iKarena isetiap pelaksanaan 

proses pembelajaran imembutuhkan isarana idan iprasarana iseperti: ikelas, ruang 

guru, toilet idan ilain-lain. iSemua iini idiperlukan iuntuk imencapai ikenyamanan 

dalam proses ipembelajaran iyang iberdampak ipada ikeberhasilan iproses 

pembelajaran. 

Demikian ijuga ihalnya isekolah iMAS iSinar iIslami iBingai, 

isaranadanprasarana imadrasah ibagi imadrasah iini imerupakan ihal iyang 

ifundamentalsehingga ipenyediaan idan iperhatian iakan isarana idan iprasarana 

imadrasahmerupakan ihal iyang isangat iprioritas.  

 

Tabel 4.3 

Sarana Dan Prasarana MAS Sinar Islami Bingai 

 

Keterangan 

Gedung 
Jumlah 

KEADAAN/ KONDISI 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 
Ket 

Ruang Kelas 6 

 

√ 

      Ruang 

Perpustakaan 1 - - - - - 

   Ruang Kepala 1 

 

√ 

      Ruang Guru 1 

 

√ 

      

Ruang Kamar 
1 

 

√ 
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Mandi Guru 

Ruang Kamar 

Mandi Siswa 2 

 

√ 

      Ruang 

Laboratorium - - - - - - 

   Ruang Komputer 1 

 

√ 

      

     

Ruang Tata 

Usaha 1 

 

√ 

      Ruang BP - - - - - - 

   Ruang Komite - - - - - - 

   Ruang Koperasi - - - - - - 

   Ruang UKS - - - - - - 

   Ruang OSIS - - - - - - 

   Ruang Serba 

Guna 1 - - - - - 

   Lain-lain - - - - - - 

   Sumber : data diambil dari MAS Sinar Islami Bingai tahun 2021 
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Berdasarkan data iyang idikemukakan idiatas, imenurut ipeneliti jumlah 

sarana dan ifasilitas idi iMAS iSinar iIslami iBingai icukup imemadai, ikarena 

ruang kelas iyang idapat imenampun iseluruh isiswa idari ikelas iX, iXI, idanXII. 

Disamping itu iada ijuga iruang ikomputer iyang idapat imenunjang ikegiatan 

pembelajaran ijadi ilebih ibaik idan imaksimal ilagi. iKemudian iadanya iruang 

perpustakaan juga idapat imembantu ipeserta ididik imenemukan ihal-hal ibaru 

atau menemukan ireferensi iyang ilebih ibanyak ilagi idalam imenambah iilmu 

pengetahuan, pengayaan iatau ibahkan imengerjakan ipekerjaan irumah iyang 

diberikan oleh isang guru.  

Fasilitas pendukung ilainnya iseperti iruang iserba iguna iyang iberfungsi 

untuk tempat idimana isiswa imelakukan ikegiatan isekolah, iseperti irapat siswa, 

latihan idrama, ilatihan imenari, ilatihan isenam, idan ilatihan nasyid. 

 

B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Data Observasi 

a. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Siswa Selama 

Pembelajaran Daring 

Berdasarkan hasil ipenelitian iyang idilakukan iselama iberada di 

lokasi penelitian yaitu MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat, 

peneliti menemukan bahwa manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama 

pembelajaran daring menunjukkan adanya perubahan iyang ibaik idikarenakan 

penanganan yang idiberikan ioleh iguru iBK imelalui berbagai layanan, salah isatu 

layanan yang diberikan oleh guru BK di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu 

Kab. Langkat yaitu layanan informasi dan hal iini imerupakan ikerjasama antara 

tenaga pendidik di dalam lingkungan iMadrasah idalam imemanfaatkan layanan 

informasi secara irutin iyang diberikan kepada siswa agar mereka menjadi lebih 

sadar akan pentingnya memanajemen waktu pengumpulan tugas selama 

pembelajaran daring dan juga berbagai hal positif seperti disiplin dalam waktu, 

tidak menunda-nunda idalam imengerjakan itugas iyang idiberikan ioleh iguru. 

Bukan hanya siswa/siswi saja yang disiplin dalam memanajemen waktu tetapi 

guru BK dan juga pendidik yang ada di sekolah MAS Sinar Islami Bingai juga 
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disiplin dalam hal memanajamen waktu agar siswa secara langsung dapat terlatih 

disiplin waktu mengikuti gurunya. Hal iini ididasarkan ipada ihasil iwawancara 

dengan iguru iBK idan ijuga iwali ikelas iserta isumber idata ilain iyang 

mendukung. 

Masa remaja sering kali terjadi masalahkesulitan dalam hal 

memanajemen waktu karena tidak memiliki pengetahuan tentang bagaimana 

memanajemen waktu yang baik dan benar. Ketidaktahuan dan ketidakpahaman 

mengenai manajemen waktu idapat imenimbulkan idampak iburuk ibagi 

siswa/siswi yaitu terbuangnya waktu dengan sia-sia atau waktu menjadi tidak 

bermanfaat. Namun ikini ipelaksanaan ilayanan iinformasi yang diberikan oleh 

guru BK lebih terarah  dan berdampak baik bagi perkembangan siswa disekolah. 

Awalnya layanan informasi diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan 

sekolah dan juga tidak disiplin dalam pengumpulan tugas kini ilayanan iinformasi 

diberikan secara iterarah ioleh iguru BK sehingga lebih berhasilnya siswa/siswi 

memanajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring. 

Untuk melihat lebih jelas deskripsi tingkat berhasilnya pelaksanaan 

layanan informasi yang diberikan oleh guru BK di MAS Sinar Islami Bingai Kec. 

Wampu Kab. Langkat peneliti imenggunakan ipedoman iwawancara untuk 

mendukung data iyang ididapatkan idari iinforman imelalui iobservasi idan juga 

wawancara. Pedoman iwawancara iyang idiberikan idi ikelas (X-1) dari total 2 

kelas X di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat untuk ikondisi 

kelas yang itidak idiberikan ipedoman iwawancara ipeneliti imenemukan ibahwa 

kondisi kelas itersebut isama idengan ikelas iyang idiberikan ipedoman 

wawancara, hal iini ididasarkan ipada iproses iwawancara idan ididukung idari 

pernyataan oleh iguru iBK idan ijuga iwali ikelas.  

b. Implementasi Layanan InformasiDalam Meningkatkan 

Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran  

Daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat 

Pada penelitian di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. 

Langkat, peneliti menemukan ibahwa iimplementasi ilayanan iinformasi yang 

diberikan oleh iguru iBK idalam imemanajemen waktu pengumpulan tugas 
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selama pembelajaran daring dilakukan idengan iberbagai iupaya iyang idiberikan 

baik didalam ruang kelas maupun didalam ruang guru BK yang telah tersedia di 

MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat. Pelaksanaan layanan yang 

telah diberikan untuk memanajemen waktu pengumpulan tugas selama daring 

ialah layanana informasi. 

Pelaksanaan layanan iinformasi iyang idilakukan ioleh iguru iBK di 

MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat belum sepenuhnya isesuai 

dengan harapan dan guru BK memiliki jadwal khusus serta program BK yang 

sudah disusun. Untuk pelaksanaan BK biasa dilaksanakan di dalam ruang kelas 

dan juga di ruang BK. Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa 

masih ada siswa yang kurang paham bagaimana memanajemen waktu dengan 

baik sehingga mereka tidak memiliki ikebiasaan imengumpulkan itugas yang 

teratur melalui ipelaksanaan ilayanan iinformasi idan ipendekatan ioleh iguru BK 

sehingga kurangnya ipemahaman imengenai imanajemen iwaktu idalam hal 

pengumpulan tugas dapat diminimalisir. 

c. Faktor Pendukung Guru BK Dalam Meningkatkan Manajemen 

Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran Daring 

Berdasarkan hasil ipenelitian iyang idilakukan iselama iberada di 

lokasi penelitian iyaitu iMAS iSinar iIslami iBingai Kec Wampu Kab Langkat, 

peneliti menemukan bahwa faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan 

manajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring melalui 

layanan informasi bukan hanya dari ipihak madrasah saja tetapi peran iorang tua 

juga sangat dibutuhkan sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan 

manajemen waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring. Peran orang 

tua dibutuhkan dalam hal ini karena anak melakukan kegiatan belajar dan 

mengerjakan tugas kebanyakan di dalam rumah sehingga orang tua dibutuhkan 

untuk bisa lebih peduli agar anak dapat memanajemen waktu dengan baik, salah 

satunya dalam ihal ikegiatan imengerjakan itugas iyang itelah idiberikan ioleh 

guru. Faktor pendukung lainnya yaitu di dalam madrasah sendiri.  Madrasah 

menyediakan khusus meja untuk guru BK dalam melaksanakan tugasnya agar 

memudahkan siswa melakukan konseling dan juga setiap siswa iyang 
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mengumpulkan itugas itepat ipada iwaktunya iguru akan memberikannya nilai 

yang berbeda dengan siswa yang tidak imengumpulkan itugas itepat ipada iwaktu 

yang telah iditetapkan. 

 

2. Data Wawancara 

a. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Siswa Selama 

Pembelajaran Daring 

Berdasarkan hasil iwawancara idengan iBapak iMuhammad Ishak 

selaku Kepala iMadrasah iAliyah iSwasta iSinar iIslami iBingai iKec. iWampu 

Kab. Langkat mengenai manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama 

pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu Kab. Langkat pada 

hari Rabu, i21 iApril i2021 ipukul i08.00 WIB sebagai berikut :  

“Pengumpulan tugas siswa sangat kurang disiplin dibanding dengan 

tatap muka dikarenakan pembelajaran daring sangat tidak 

terkontrol, dimana sebagian siswa mengumpulkan tugas lewat idari 

batas iwaktu iyang itelah iditentukan ioleh guru. Persentasinya sama 

yaitu yang patuh 50% dan yang tidak patuh dalam mengumpulkan 

tugas 50%”.
54

 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan guru BK ibuk Su‟aibatul 

Aslamiyah mengenai manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama 

pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu, Kab. Langkat 

pada hari Rabu, 21 April 2021 pukul 10.20 WIB sebagai berikut :  

“Masih kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu 

yang baik dan benar sehingga masih ada sebagian siswa iyangtidak 

mengumpulkan tugas itepat ipada iwaktunya, oleh karena itu kami 

sebagai guru BK dan juga pendidik terlebih dahulu mencontohkan 

manajemen waktu yang baik  kepada siswa dengan cara datang ike 

                                                 
54

Wawancara kepada Kepala Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec Wampu 

Kab Langkat pada Rabu, 21 April 2021 Pukul 08.00 WIB. 
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sekolah itepat iwaktu idan imasuk ke kelas tepat waktu agar 

siswa/siswi dapat mengikuti apa yang telah gurunya lakukan”.
55

 

Kemudian hasil wawancara dengan Wali iKelas iX idengan ibu 

Rosmida pada ihari Rabu, 21 April 2021 pukul 12.00 WIB sebagai berikut :  

“Tidak semua isiswa imengumpulkan itugas itepat ipada iwaktunya, 

saat saya memberi tugas kepada mereka dengan jadwal yang sudah 

saya tentukan masih ada siswa yang mengumpulkan lewat dari 

jadwal yang sudah saya tentukan dan bukan hanya telat dalam 

mengumpulkan tugas tetapi ada juga siswa yang tidak 

mengumpulkan tugasnya maka dari itu saya memberikan sanksi 

kepada siswa yang tidak mengumpulkan tugas dengan membuat 

mindmapping dan juga mengerjakan tugas yang saya berikan agar 

ada efek jera terhadap siswa tersebut. Bukan hanya itu, saya juga 

memeberitahukan kepada seluruh siswa untuk bisa membagi waktu 

dengan cara imembuat ijadwal iatau idaftar ihal-hal iyang harus 

dilakukan, pendelegasian itugas, idan isistem ilain iyang imembantu 

agar dapat imemanajemen iwaktu isecara iefektif ”.
56

 

Berdasakan hasil iwawancaraidengan ibeberapa ipihak iyang iterkait 

bahwa masih ikurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu, 

sehingga dapatimenimbulkan idampak iburuk ibagiisiswa/siswi yaitu terbuangnya 

waktu dengan sia-sia dan juga tidak dapat mengumpulkan tugas tepat pada 

waktunya maka dari itu pendidik memberikan arahan kepada siswa agar mereka 

dapat membagi waktu dengan cara membuat daftar hal-hal yang harus dilakukan. 

b. Implementasi Layanan Informasi Dalam Meningkatkan 

Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran  

Daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat 

Pelaksanaan layanan iinformasi idalam imeningkatkan imanajemen 

waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring dengan iberbagai iupaya 

yang dilakukan ioleh iguru iBK idan ipihak isekolah ilainnya. iBerdasarkan ihasil 

                                                 
55

Wawancara dengan guru BK pada hari Rabu, 21 April 2021 Pukul 10.20 WIB. 
56

Wawancara dengan wali kelas X  pada hari Rabu, 21 April 2021 Pukul 12.00 WIB. 
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wawancara ikepala iMarasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec. Wampu, 

Kab. Langkat pada hari Jumat, 23 April 2021 pukul 08.00 WIB sebagai berikut :  

“Guru BK di sekolah ini sudah mempunyai jadwal untuk 

melaksanakan tugasnya. Apabila iada isiswa iyang imelanggar 

peraturan sekolah imaka, iguru iBK itidak ilangsung imemberikan 

hukuman tetapi menegurnya terlebih idahulu kemudian menanyakan 

alasan siswa tersebut melanggar peraturan sekolah. Begitu pula 

dalam memanajamen waktu pengumpulan tugas, guru iBK 

memberikan layanan iinformasi baik di kelas maupun di luar kelas 

seperti ruangan BK dengan memberikan arahan kepada siswa 

mengenai pentingnya memanajemen waktu”.
57

 

Kemudian hasil wawancara dengan guru BK ibu Su‟aibatul 

Aslamiyah pada hari Jumat, 23 April 2021 Pukul 12.00 WIB sebagai berikut : 

“Berdasarkan dari kasus di kelas X bahwasanya, saat guru 

memberikan tugas ikepada isiswa idengan ijadwal iyang isudah iditetapkan tetapi 

tidak semua isiswa imengumpulkan itugas itepat ipada iwaktunya, maka dapat 

dilihat bahwa masih kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu 

yang baik. Oleh karena itu, pelaksanaan layanan informasi di kelas X 

dilaksanakan agar seluruh siswa bisa mengatur waktunya dengan baik”.
58

 

Selanjutnya hasil iwawancara idengan isalah isatu ipeserta ididik di 

MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu, Kab. Langkat yang bernama Fani Dwi 

Rahmah tentang implementasi layanan informasi manajemen waktu pengumpulan 

tugas siswa selama pembelajaran daring pada hari Sabtu, 24 April 2021 Pukul 

10.00 WIB sebagai berikut : 

“Pelaksanaan layanan iinformasinya isejauh iini iberjalan dengan 

baik dan juga guru BK-nya selalu imembimbing ikami iuntuk 

memanajemen waktu dengan baik, serta dapat membedakan antara 

belajar dengan bermain. Guru  Bk juga tidak  bosan imemberikan 
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Wawancara kepada Kepala Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec Wampu 

Kab Langkat pada hari Jum‟at, 23 April 2021 Pukul 08.00 WIB 
58

Wawancara dengan Guru BK pada hari Jum‟at, 23 April 2021 Pukul 12.00 WIB 
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kami nasihat-nasihat iyang imembuat isaya isendiri ipun isadar 

ibahwa memanajemen waktu itu penting kak”.
59

 

Berdasarkan hasil iwawancara idengan ibeberapa ipihak iyang iterkait 

bahwa pelaksanaan ilayanan iinformasi idalam meningkatkan manajemen waktu 

pengumpulan tugas siswa selama pembelajaran daring sudah idilakukan idengan 

baik melalui iberbagai iupaya imeminimalisir ihambatan-hambatan idan imembuat 

perubahan itersendiri yang dialami oleh siswa di MAS Sinar Islami Bingai Kec. 

Wampu  Kab. Langkat. 

 

c. Faktor Pendukung Guru BK Dalam Meningkatkan Manajemen 

Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajraran Daring 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iBapak iMuhammad Ishak 

selaku Kepala iMadrasah iAliyah iSwasta iSinar iIslami iBingai iKec. iWampu 

Kab. Langkat mengenai faktor pendukung guru BK dalam manajemen waktu 

pengumpulan tugas siswa selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami 

Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat pada ihari iSenin, i24 iMei i2021 ipukul i08.00 

WIB sebagai berikut :  

“ Menyediakan ruang untuk melaksanakan konseling antara guru iBK 

dan juga siswa. Guru iBK ibekerja isama idengan istaf isekolah, 

guru, orang itua siswa, dan juga pihak lainnya agar tujuan yang 

ingin dicapai guru BK dapat terlaksana dengan yang diharapkan 

salah satunya dalam hal memanajemen waktu pengumpulan tugas 

selama daring”.
60

 

Kemudian hasil wawancara dengan guru BK ibu Su‟aibatul 

Aslamiyah pada hari Jumat, 24 Mei 2021 Pukul 10.00 WIB sebagai berikut : 

“ Adanya fasilitas yang memadai, koordinasi iyang ibaik iantaraguru 

BK dengan personal isekolah idan ijuga orang tua siswa. Dilihat 
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Wawancara kepada siswa yang berinisial FDR pada hari Sabtu, 24 April  2021 Pukul 

10.00 WIB 
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Wawancara kepada Kepala Madrasah Aliyah Swasta Sinar Islami Bingai Kec Wampu 

Kab Langkat pada Senin, 24 Mei 2021 Pukul 08.00 WIB. 
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dari  kondisi saat ini bahwa masih menyebarnya virus icorona atau 

Covid-19, maka idari itu semua kegiatan idilakukan idi dalam 

rumah guna menghindari penyebaran virus corona. Oleh karena 

itu, siwa lebih banyak mengahabiskan waktunya di dalam rumah, 

maka menjalin hubungan dengan orang tua sangat penting untuk 

melihat bagaimana proses pembelajaran siswa di dalam rumah”.
61

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Wali Kelas X yaitu ibu Rosmida 

tentang faktor pendukung guru BK dalam manajemen waktu pengumpulan tugas 

siswa selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec.Wampu, Kab. 

Langkat pada hari Jumat, 24 Mei 2021 Pukul 12.00 WIB sebagai berikut : 

“Orang tua menjadi salah satu faktor pendukung guru BK dalam 

meningkakan manajemen waktu pengumpulan tugas, karena siswa 

lebih banyak imenghabiskan iwaktu idi idalam irumahdibandingkan 

idi sekolah dan juga adanya waktu luang yang diberikan oleh guru 

BK untuk memberi arahan kepada siswa agar siswa bisa 

menggunakan waktu sebaik mungkin”.
62

 

Berdasakan hasil wawancara idengan ibeberapa ipihak iyang terkait 

bahwa faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama daring yaitu dengan menyediakan fasilitas yang 

memadai dan juga menjalin ihubungan iyang ibaik idengan ipihak sekolah, guru, 

dan juga orang tua. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Manajemen Waktu Pengumpulan Tugas Siswa Selama Pembelajaran 

Daring 

Pemahaman mengenai manajemen waktu pengumpulan tugas selama 

pembelajaran daring senantiasa iselalu idiberikan ioleh iguru iBK di MAS Sinar 

Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat, sebagaimana hasil wawancara idi atas 

dapat disimpulkan ibahwa ipeserta ididik imasih irendah dalam memahami 
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Wawancara dengan Guru BK pada hari Senin, 24 Mei 2021 Pukul 10.00 WIB 
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Wawancara dengan Wali Kelas X  pada hari Jum‟at, 24 Mei 2021 Pukul 12.00 WIB 
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pemanfaatan waktu sehingga mereka tidak memiliki kebiasaan mengerjakan tugas 

yang teratur atau terjadwal hal ini disebabkan karena siswa lebih banyak 

mengahabiskan waktu di rumah dari pada di sekolah sehingga prioritas utama 

siswa bukan belajar dan juga mengumpulkan tugas melainkanbermain handphone 

dan juga melakukan pekerjaan rumah yang mengakibatkan terbuangnya waktu 

dengan sia-sia yang mengakibatkan siswa tidak dapat mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. Adapun sanksi yang diberikan oleh 

guru kepada siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat pada waktunya yaitu 

dengan membuat kliping mengenai suatu topik dan juga mengerjakan latihan soal 

atau merangkum buku yang telah dibaca dengan catatan siswa tetap mengerjakan 

tugas sebelumnya yang telah diberikan oleh guru. Hal iini idibuktikan 

idengantanggapan ipeserta ididik idan ibeberapa ikejadian-kejadian iyang 

imenyadarkan peserta ididik ibahwa pentingnya memanajemen waktu dalam 

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring. 

Manajamen waktu adalah proses iharian iyang idigunakan iuntuk  

membagi waktu, imembuat ijadwal, idaftar ihal-hal iyang iharus idilakukan, 

pendelegasian itugas, idan isistem ilain iyang imembantu iuntuk imenggunakan 

waktu secara efektif.
63

Pada masa iremaja isering ikali iterjadi imasalah ikesulitan 

dalam hal memanajemen waktu karena tidak memiliki pengetahuan tentang 

bagaimana memanajemen waktu yang baik dan benar. Ketidaktahuan dan 

ketidakpahaman mengenai manajemen waktu idapat imenimbulkan idampakburuk 

ibagi isiswa/siswi yaitu terbuangnya waktu dengan sia-sia atau waktu menjadi 

tidak bermanfaat.  

Permasalahan kesulitan imemanajamen iwaktu isering iterjadi ipada 

remaja. Manajemen iwaktu iyang ibaik idan ibenar idiperlukan idalam ikehidupan 

remaja, karena secara sosiologis pemahaman isiswa itentang imanajemen iwaktu 

akan membentuk ipribadi iyang ibaik. Salah satu pribadi yang baik adalah 

siswa/siswi menjadi disiplin. iSiswa/siswi iharus iterlatih idalam imengatur idan 

mengalokasikan waktu disetiap harinya. Pengaturan iwaktu yang baik dan benar 
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akan mampu membuat siswa/siswi dapat memisahkan kegiatan belajar dan juga 

kegiatan pribadinya. Kehidupan remaja berada pada keadaan yang sangat imudah 

terpengaruh oleh ihal-hal iyang inegatif atau pengaruh-pengaruh eksternal.  

Wali kelas maupun iguru ibidang studi di MAS Sinar Islami Bingai Kec. 

Wampu Kab. Langkat selalu imengingatkan idi iruang ikelas imaupun lingkungan 

sekolah bahwa memanajemen waktu sangat penting untuk diketahui agar dapat 

berhasil dalam karirnya kedepan. Dalam hal iini iguru iharus iberpegang pada 

kode etik iyang isesuai idengan ifungsinya iyakni ihendaklah iseorang iguru 

berperan sebagai orang itua, teman, dan sahabat kepada peserta ididik iagar idapat 

menjalin hubungan iyang ibaik idengan mereka. Guru itidak ihanya mengajar 

dalam bentuk ilisan, inamun iyang ilebih ipenting iialah iguru iharus bisa 

mencontohkan perbuatan ibaik iyang iakan iditiru ioleh imuridnya isendiri dan 

harus berlaku ibijaksana idalam imengajar iserta iguru ijuga ihendaknya dapat 

memilih suatu imetode ipembelajaran iyang menarik agar siswa mudah mengerti 

dengan apa yang diajarkannya.  

Sebagai implikasinya tanggung jawab untuk meningkatkan manajemen 

waktu siswa dalam pengumpulan tugas bukan hanya  semata-mata ikewajibanguru 

iBK isaja itetapi ijuga imenjadi ibagian idari itanggung ijawab iseluruh guru dan 

juga warga sekolah lainnya. Dilihat dari kondisi saat ini masih mewabahnya virus 

covid-19 yang menjadi halangan untuk belajar tatap muka di sekolah siswa 

diwajibkan belajar dari irumah iuntuk imenghindari ipenyebaran ivirus icovid-19 

maka dari iitu iorang itua ijuga iberperan iuntuk ibertanggung ijawab iagar anak 

dapat memanajemen iwaktu idengan ibaik dan benar. 

 

2. Implementasi Layanan Informasi Dalam Meningkatkan Manajemen 

Waktu Pengumpulan Tugas Selama Pembelajaran  Daring di MAS 

Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat 

Implementasi layanan iinformasi isecara iumum ibermaksud memberikan 

pemahaman kepada iindividu-individu iyang iberkepentingan itentang iberbagai 

hal yang idiberlakukan iuntuk imenjalani isuatu itugas iatau ikegiatan, iatau untuk 
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menentukan arah isuatu itujuan iatau irencana iyang idikehendaki.
64

Dengan 

demikian ilayanan iinformasi isangat ipenting iuntuk idilakukan idi isekolah 

karena ilayanan iinformasi imerupakan iperwujudan idari fungsi-fungsi 

pemahaman pelayanan ibimbingan idan konseling. 

Salah satu ibentuk iimplementasi ilayanan iinformasi iyang 

isudahdilakukan idi MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu, Kab. Langkat yaitu 

memberikan pemahaman mengenai manajemen waktu  dalam hal pengumpulan 

tugas serta bisa membedakan antara belajar dan bermain karena proses selama 

daring siswa dapat bebas menggunakan handphone tanpa dilihat oleh gurunya, 

maka dari itu guru BK memberikan pemahaman mengenai manajemen waktu.  

Guru BK di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat tidak 

hanya memberikan bimbingan ataupun layanan dengan tatap muka saja melainkan 

dengan cara melakukan zoom atau video WA. Selama proses daring (dalam 

jaringan) melalui aplikasi zoom ataupun WA guru BK tidak langsung 

memberikan bimbingan ataupun berbagai layanan kepada siswa melainkan guru 

BK melakukan sharing-sharing terlebih dahulu kepada siswa mengenai 

permasalahan apa saja yang sulit dilakukan siswa selama proses belajar. Hal ini 

bertujuan agar siswa dapat tetap terarah dalam hal memanajemen waktu 

pengumpulan tugas dan juga hubungan antara guru BK dan siswa semakin terjalin 

dengan baik begitupun dengan permasalahan yang lainnya dapat teratasi dengan 

maksimal. 

Guru BK memberikan inasihat-nasihat idan iarahan-arahan iyang membuat 

peserta didik yang itadinya tidak mengerti memanjamen waktu dengan baik 

menjadi paham memanfaatkan waktu secara efektif. Namun, dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik menerapkan apa yang sudah 

disampaikan oleh guru BK karena masih ada saja siswa iyang itidak 

idapatmemanajemen iwaktu idengan ibaik iseperti halnya ada sebagian siswa 

yang mengumpulkan tugas melewati batas yang sudah ditetapkan. 
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3. Faktor Pendukung Guru BK Dalam Meningkatkan Manajemen 

Waktu Pengumpulan Tugas Selama Daring 

Peran guru BK  sangat dibutuhkan demi berjalannya proses belajar 

mengajar yang optimal. Akan tidak ada hasilnya jika guru BK bergerak aktif 

sendiri tanpa adanya dukungan dari pihak isekolah iatau ipihak isekolah itidak 

ikut andil dan tidak membantu guru BK dalam melaksanakan tugasnya. Guru BK 

tidak hanya memberikan pengetahuan dalam layanan yang diberikannya, namun 

terdapat penanaman nilai dan sikap. Seiring idengan iperkembangan izaman idi 

era globalisasi, ibanyak peserta didik yang mulai kehilangan sopan santunnya 

terhadap sesama, rendahnya sikap jujur dan tanggung jawab, rasa hormat yang 

mulai luntur dan juga rendahnya pemahaman mengenai manajemen waktu salah 

satunya dalam hal pengumpulan tugas. 

Pandemi covid-19 memicu berbagai permasalahan terutama dalam bidang 

pendidikan. Kebijakan pemerintah dengan menerapkan agar menutup sekolah 

sementara waktu demi mengurangi kontak dan penularan terhadap penyakit 

corona, hal ini menyebabkan perubahan yang terjadi pada sistem perubahan 

sekolah yang awalnya proses ibelajar imengajar idilakukan isecara itatap imuka 

beralih dengan iproses ibelajar imengajar idilakukan isecara idaring i(dalam 

jaringan). Dengan demikian, memunculkan tantangan baru bagi guru BK, 

khususnya peran guru BK yang berperan penting dalam mendampingi siswa 

selama pandemi ini.
65

 

Keberhasilan terhadap layanan ibimbingan idan konseling pada masa 

pandemi tidak iakan imungkin iterlaksana idengan imaksimal itanpa iadanya 

kerjasama dengan ipihak isekolah ataupun pihak lain, banyak faktor yang memicu 

terlaksananya pemberian layanan bimbingan dan konseling selama pandemi ini, 

salah satunya faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama daring 
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Faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring melalui layanan informasi bukan 

hanya dari ipihak imadrasah isaja itetapi iperan iorang itua ijuga isangat 

dibutuhkan sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring.  

Peran orang tua dibutuhkan dalam hal ini karena anak melakukan kegiatan 

belajar dan mengerjakan tugas kebanyakan di dalam rumah sehingga orang tua 

dibutuhkan untuk bisa lebih peduli agar anak dapat memanajemen waktu dengan 

baik, salah satunya dalam ihal ikegiatan imengerjakan itugas iyang itelahdiberikan 

ioleh guru. Faktor pendukung lainnya yaitu di dalam madrasah sendiri.   

Madrasah menyediakan khusus meja untuk guru BK dalam melaksanakan 

tugasnya agar memudahkan siswa melakukan konseling dan juga setiap siswa 

yang mengumpulkan itugas itepat ipada iwaktunya iguru iakan imemberikannya 

nilai yang berbeda dengan siswa yang tidak imengumpulkan itugas itepat pada 

waktu yang itelah ditetapkan. 

Pada penelitian iini, ipeneliti imenggunakan itriangulasi isumber, 

triangulasi waktu idan itriangulasi iteknik, iyaitu imenggunakan ilebih idarisatu 

iinforman idan iteknik ipengumpulan idata iuntuk imendapatkan idata yang 

sama. Penelitiimemperoleh idata imengenai ifokus ipenelitian dengan 

mewawancarai guru iBK, iikepala isekolah, wali kelas X MAS sinar Islami 

Bingai dan juga siswa/siswi MAS Sinar Islami Bingai. Di isamping iitu i 

peneliti juga imenggunakan ibeberapa iteknik ipengumpulan idata, yaitu 

teknik wawancara idan iobservasi iuntuk imenggali ibeberapa idata mengenai 

implementasi layanan informasi dalam meningkatkan manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring di MAS sinar islami bingai 

Kec. Wampu Kab. Langkat. 

Untuk mengumpulkan data, peneliti mewawancarai beberapa sumber 

diantaranya sebagai berikut :   

1. Sumber utama yaitu kepala MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu 

Kab. Langkat dengan data yang dikumpulkan menggunakan teknik 

wawancara, menyatakan bahwasanya pengumpulan tugas siswa masih 
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sangat kurang disiplin dibanding dengan tatap muka dikarenakan 

pembelajaran daring sangat tidak terkontrol, dimana sebagian siswa 

mengumpulkan tugas ilewat idari ibatas iwaktu iyang itelah iditentukan 

oleh guru. Persentasinya sama yaitu yang patuh 50% dan yang tidak 

patuh dalam mengumpulkan tugas 50%.  

2. Sumber kedua yaitu iguru ibimbingan idan ikonseling idengan data 

yang dikumpulkan menggunakan iteknik iwawancara, menyatakan 

bahwasanya masih kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen 

waktu yang baik dan benar sehingga masih ada sebagian siswa iyang 

tidak mengumpulkan itugas itepat ipada waktunya, oleh karena itu 

sebagai guru BK dan juga pendidik terlebih dahulu mencontohkan 

manajemen waktu yang baik  kepada siswa dengan cara datang ike 

sekolah itepat iwaktu idan imasuk ike ikelas itepat iwaktu agar 

siswa/siswi dapat mengikuti apa yang telah gurunya lakukan. 

3. Sumber ketiga yaitu wali kelas X  dengan data yang dikumpulkan 

menggunakan teknik wawancara, menyatakan bahwasanyat 

tidaksemuasiswa imengumpulkan itugas itepat ipada iwaktunya, isaat 

guru memberi tugas ikepada isiswa idengan ijadwal iyang isudah 

iditentukan masih ada isiswa iyang imengumpulkan lewat dari jadwal 

yang sudah ditentukan dan bukan hanya telat dalam mengumpulkan 

tugas tetapi ada juga siswa yang tidak mengumpulkan tugasnya maka 

dari iitu guru memberikan sanksi ikepada isiswa iyang itidak 

imengumpulkan tugas dengan membuat mindmapping dan juga 

mengerjakan tugas yang guru berikan agar ada efek jera terhadap siswa 

tersebut. 

4. Sumber keempat yaitu siswa kelas X salah satunya yaitu siswi yang 

bernama Selviyana  dengan data yang dikumpulkan menggunakan 

teknik wawancara, menyatakan bahwasanya dalam hal pengumpulan 

tugas yang pertama kali di lakukan adalah mengerjakan tugas yang 

jadwal waktunya terlebih dahulu dikumpulkanm misalnya guru 

memberikan banyak tugas dan wajib dikumpulkan 3 hari kedepannya 
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dan ada tugas lagi dengan guru yang lain wajib kumpul 5 hari kedepan 

maka dari itu terlebih dahulu memprioritaskan tugas yang dikumpulkan 

3 hari kedepannya itu dibandingkan dengan yang 5 hari kedepan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah idilakukan ipengolahan idan ianalisa iterhadap idata ipenelitian, 

berdasarkan itemuan ipenelitian idan ipembahasan ipenelitian imaka idapat 

dikemukakan kesimpulan isebagai iberikut :  

1. Manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama pembelajaran daring 

di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat masih rendah. 

Dilihat dari kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu, 

sehingga dapat menimbulkan dampak buruk bagi siswa/siswi 

yaituterbuangnya waktu dengan sia-sia dan juga tidak dapat 

mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, maka dari itu pendidik 

memberikan arahan kepada siswa agar mereka dapat membagi waktu 

idengan icara imembuat daftar hal-hal iyang iharus dilakukan. 

2. Implementasi layanan iinformasi idalam imeningkatkan imanajemen 

waktu pengumpulan tugas selama pembelajaran daring di MAS Sinar 

Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat sudah idilakukan idengan ibaik 

melalui berbagai iupaya imeminimalisir ihambatan-hambatan idan 

membuat perubahan itersendiri iyang idialami ioleh isiswa idi sekolah. 

3. Faktor pendukung guru BK dalam manajemen waktu pengumpulan tugas 

siswa selama pembelajaran daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec. 

WampuKab. Langkat yaitu dengan menyediakan fasilitas yang memadai 

dan juga menjalin ihubungan iyang ibaik idengan ipihak isekolah, iguru, 

dan ijuga iorang tua. 

 

B. Saran  

Setelah memperhatikan ibeberapa ikesimpulan idi iatas, imaka idikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Kepada ikepala iMAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat 

untuk lebih memperhatikan  manajemen waktu pengumpulan tugas siswa 

selama pembelajaran daring dan imemaksimalkan ikinerja iguru 

pembimbing dalam ipelaksanaan ilayanan ibimbingan idan konseling 
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untuk meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama daring 

berhasil dengan ibaik. 

2. Kepada iGuru iBimbingan idan iKonseling iuntuk ilebih imemperhatikan 

permasalahan iyang idihadapi ipeserta ididik idan isenantiasa 

memaksimalkan ipelaksanaan ilayanan iinformasi ikhususnya idalam 

meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas selama daring 

dengan cara melakukan pendekatan secara emosional seperti melakukan 

zoom atau video WA agar siswa dapat tetap terarah dalam hal 

memanajemen waktu pengumpulan tugas, hubungan antara guru BK dan 

siswa semakin terjalin dengan baikbegitupun dengan permasalahan yang 

lainnya dapat diatasi dengan maksimal. 

3. Wali Kelas hendaknya iagar iselalu imenjalin ikerjasama iyang baik 

dengan guru iBK isecara iprofesional isesuai idengan iperanannya 

mengenai bimbingan idan ikonseling idalam imelaksanakan ilayanan 

informasi serta imemotivasi isiswa idapat idiselenggarakan idengan 

sebaik mungkin. 

4. Kepada siswa/i iMadrasah iAliyah iSwasta iSinar iIslami iBingai iKec. 

Wampu Kab. iLangkat iagar ilebih imemahami isetiap ilayanan iyang 

diberikan idan idapat i imeningkatkan ipemahaman mengenai manajemen 

waktu dalam hal pengumpulan tugas selama daring dan juga itidak 

melanggar iaturan-aturan iyang iada idi imadrasah. iSelain iitu, isiswa 

juga bisa menggunakan alarm untuk pengingat waktu belajar dan juga 

pengumpulan tugas, iagar iketika isiswa isedang iasik ibermain igame 

isiswa itidak ilupa iterhadap iwaktu. 

5. Bagi ipeneliti iselanjutnya iyang iakan imeneliti idengan ijudul iyang 

sama idiharapkan ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai irujukan atau 

refrensi dalam imenambah iliteratur ipenelitian. iJika dilaksanakan 

dengan judul iyang isama imaka ihasil iyang ididapatkan ibelum tentu 

sama. Mengingat ilokasi ipenelitian iyang iberbeda imaka ihasil iyang 

didapatkan juga iakan itentu iberbeda ipula. iOleh ikarena iitu idibutuhkan 

pemahaman idan ikajian iyang ilebih idalam ilagi imengenai 
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implementasi layanan informasi dalam meningkatkan manajemen waktu 

pengumpulan tugas selama pembelajaran daring.  
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Lampiran I Instrumen Penelitian 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pedoman observasi iini idigunakan iuntuk imengamati ikondisi fisik 

MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat, termasuksarana 

idan iprasarana iyang irelevan idengan ipenelitian. 

2. Pedoman iini idibuat idengan imengacu ipada ibeberapa 

iinformasiyang iterdapat idalam ibeberapa ipengumpulan idokumen 

iyang iada di MAS Sinar Islami Bingai Kec. Wampu Kab. Langkat. 

3. Observasi iini idilakukan iuntuk imelakukan itriangulasi terhadap 

informasi iyang idiperoleh idalam iwawancara idan ipengumpulan 

dokumen yang idiperoleh. 

4. Pada iobservasi iini idigunakan iuntuk imengamati ikegiatan-

kegiatanyang iberkaitan idengan ipelaksanaan ilayanan iinformasi 

isesuaidengan ipenelitian. 

5. Kegiatan iobservasi iini idilakukan isecara ilangsung iyang 

ibersifatnon ipartisipasi idengan imempersiapkan ipedoman iobservasi 

iyangfleksibel idan idilakukan iterus-menerus. 

6. Observasi iini idilakukan iuntuk imencocokkan idata iyang 

idiperolehdari iwawancara idan idokumentasi. 

 

Aspek iYang iDi iAmati i: 

1. Alamat/Lokasi isekolah. 

2. Lingkungan ifisik isekolah ipada iumumnya. 

3. Unit ikantor/ruang ikerja 

4. Ruang ikelas 

5. Laboratorium idan isarana ibelajar ilainnya 

6. Proses ikegiatan iyang dilakukan oleh guru BK 

7. Mengamati iguru iBK iuntuk imengetahui icara iyang idilakukan iguru 

BK dalam meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas 

selama daring di MAS Sinar Islami Bingai Kec Wampu Kab Langkat. 

8. Mengamati suasana/iklim ikehidupan isehari-hari ibaik isecara 

iakademik imaupun isosial. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH MAS 

SINAR ISLAMI BINGAI KEC. WAMPU KAB. LANGKAT 

 

1. Permasalahan iapa isaja iyang isering imuncul ipada ipeserta ididik idi 

iMAS iSinar iIslami iBingai? 

2. Program iapa iyang isudah idilakukan ioleh iguru iBK dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAS Sinar Islami Bingai? 

3. Apakah iterdapat ipeserta ididik iyang irendah dalam hal 

memanajemen waktu pengumpulan tugas selama daring di MAS Sinar 

Islami Bingai? 

4. Bagaimana ipelaksanaan ilayanan iguru iBK dalam memanajemen 

waktu pengumpulan tugas selama daring di iMAS iSinar iIslami 

Bingai? 

5. Bagaimana kedisplinan siswa dalam hal pengumpulan tugas selama 

pembelajaran daring pak? 

6. Bagaimana implementasi layanan informasi dalam meningkatkan 

manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS 

Sinar Islami Bingai? 

7. Apa ifaktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen 

waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di iMAS Sinar Islami 

Bingai? 

 

Medan,   April 2021 

Mengetahui 

Validator 

 

 

Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi 

NIP.197406212014112002 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BK DI MAS SINAR ISLAMI 

BINGAI KEC. WAMPU KAB. LANGKAT 

1. Menurut iIbu iapa iyang imenjadi itujuan iutama iadanya ibimbingan 

idan ikonseling di sekolah? 

2. Bagaimana Ibu menetapkan tujuan agar siswa memahami manajemen 

waktu dalam pengumpulan tugas? 

3. Bagaimana sanksi yang diberikan apabila siswa tidak mengumpulkan 

tugas sesuai tujuan yang telah ditetapkan? 

4. Apa yang menjadi pedoman sekolah dalam menyusun prioritas? 

5. Prioritas seperti apa yang sebaiknya dilakukan siswa dalam 

pengumpulan tugas selama daring? 

6. Bagaimana guru mengembangkan disiplin diri pada anak dalam hal 

memanajemen waktu pengumpulan tugas selama daring? 

7. Bagaimana cara guru meningkatkan manajemen waktu guna melatih 

disiplin anak? 

8. Bagaimana implementasi layanan informasi dalam meningkatkan 

manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS 

Sinar Islami Bingai? 

9. Faktor pendukung apa saja yang guru BK berikan dalam 

meningkatkan manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama 

daring di iMAS iSinar iIslami iBingai? 

 

Medan, iApril 2021 

Mengetahui 

Validator 

 

 

Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi 

NIP.197406212014112002 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA WALI KELAS X DI MAS 

SINAR ISLAMI BINGAI KEC. WAMPU KAB. LANGKAT 

 

1. Menurut ibu apa yang menjadi tujuan utama adanya bimbingan dan 

konseling di sekolah? 

2. Bagaimana ibu menetapkan tujuan agar siswa memahami manajemen 

waktu dalam pengumpulan tugas? 

3. Bagaimana sanksi yang diberikan apabila siswa tidak mengumpulkan 

tugas sesuai tujuan yang telah ditetapkan? 

4. Apa yang menjadi pedoman sekolah dalam menyusun prioritas? 

5. Prioritas seperti apa yang sebaiknya dilakukan siswa dalam 

pengumpulan tugas selama daring? 

6. Bagaimana guru mengembangkan disiplin diri pada anak? 

7. Bagaimana cara guru meningkatkan manajemen waktu guna melatih 

disiplin anak? 

8. Program apa yang dialkukan guru untuk melatih anak agar 

mendisiplinkan diri mereka? 

9. Apa faktor pendukung guru BK dalam meningkatkan manajemen 

waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS Sinar Islami 

Bingai? 

 

 

Medan,   April 2021 

Mengetahui 

Validator 

 

 

Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi 

NIP.197406212014112002 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA PESERTA DIDIK 

KELAS X DI MAS SINAR ISLAMI BINGAI KEC. WAMPU 

KAB. LANGKAT 

 

1. Menurut kamu apa iyang imenjadi itujuan iutama iadanya 

ibimbingandan ikonseling idi isekolah? 

2. Bagaimana ikamu menetapkan tujuan agar kamu memahami 

manajemen waktu dalam pengumpulan tugas? 

3. Bagaimana sanksi yang diberikan apabila kamu tidak mengumpulkan 

tugas sesuai tujuan yang telah ditetapkan? 

4. Apa yang menjadi pedoman kamu dalam menyusun prioritas ? 

5. Prioritas seperti apa yang sebaiknya kamu lakukan dalam 

pengumpulan tugas selama daring? 

6. Bagaimana sekolah mengembangkan disiplin diri siswa? 

7. Bagaimana cara kamu meningkatkan manajemen waktu guna melatih 

disiplin diri? 

8. Program apa yang dialkukan guru/sekolah untuk melatih anak agar 

mendisiplinkan diri? 

9. Bagaimana implementasi layanan informasi dalam meningkatkan 

manajemen waktu pengumpulan tugas siswa selama daring di MAS 

Sinar Islami Bingai? 

 

Medan,   April 2021 

Mengetahui 

Validator 

 

 

Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi 

NIP.197406212014112002 
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LAMPIRAN II HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

No.  Nama  Jabatan  Waktu  Pertanyaan  Jawaban  

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak 

Muhammad 

Ishak, 

S.Ag, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala  

MAS Sinar 

Islami 

Bingai Kec 

Wampu 

Kab 

Langkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 April 

2021 

pukul 

08.00 

WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Permasalahan 
apa saja yang 
sering muncul 
pada peserta 
didik di MAS 
Sinar Islami 
Bingai? 

 

 

 

 
 
2.Apa yang 
selama ini 
dilakukan oleh 
guru BK 
dalam 
pelaksanaan 
bimbingan dan 
konseling di 
MAS Sinar 
Islami Bingai? 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 3. Apakah 

terdapat peserta 

didik yang 

rendah dalam 

hal 

memanajemen 

waktu 

pengumpulan 

tugas selama 

daring di MAS 

Sinar Islami 

Bingai? 

 

 

 

 

 

Permasalahan itu ya pastinya banyak 

ya di sekolah ini, salah satu masalah 

yang paling sering dilakukan oleh 

siswa yaitu kurang disiplin. 

Seringnya siswa terlambat datang 

kesekolah dan juga dalam hal 

pengumpulan tugas. 

 

 

 

Jika ada siswa yang bermasalah 

pertama itu akan ditangani oleh guru 

kelas yang akan menangani nya dan 

jika wali kelas nya tidak bisa maka 

itu  akan alihkan ke guru bk maka bk 

sebagai pembimbing akan melakukan 

bimbingan terhadap anak. Jika 

dengan guru bk pun siswa masih 

melakukan kesalahan maka wakil 

kepala sekolah bidang kesisiwaan 

yang menangani dan jika sudah tidak 

bisa di atasi lagi maka  kepala 

sekolah yang mengatasinya. 

 

 

 

Siswa di Madrasah ini masih sangat 

lemah dalam hal memanajemen 

waktu pengumpulan tugas, saat guru 

bidang studinya menyuruh untuk 

dikumpulkan jam 2 siang  tetapi 

masih ada saja siswa yang 

mengumpulkan tugas di keesokan 

harinya. Karena pada saat ini siswa 

melakukan belajar daring maka dari 

itu banyak kendala yang terjadi 

seperti jaringannya yang lemah 

ataupun paketnya yang tidak ada. 
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4.Bagaimana 
pelaksanaan 
layanan guru  

BK dalam 

memanajemen 

waktu 

pengumpulan 

tugas selama 

daring di MAS 

Sinar Islami 

Bingai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.Bagaimana 

kedisplinan 

siswa  

dalam hal   

pengumpulan 

tugas  selama 

pembelajaran 

daring? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iya yang pertama guru BK nya sudah 

memiliki jadwal dan jikalau ada 

siswa yang bermasalah guru BK 

membuat jadwal untuk meng 

konseling. Siswa lebih banyak 

menghabiskan waktu dirumah maka 

sekolah menerapkan sistetm daring 

tetapi tidak selalu daring ini berjalan 

seperti yang diinginkan, karena 

memang masalah daring ini  masalah 

nasional terkadang  ketika daring 

hapenya tidak ada, saat hpnya ada 

paketnya yang tidak ada , saat ada 

hapenya dan paketnya ada tetapi 

jaringannnya pula yang tidak ada. 

Banyak sekali problem (masalah) 

yang terjadi dalam daring ini. 

 

 

 

 

 

Siswa masih kurang disiplin dalam 

hal pengumpulan tugas selama 

daring dibandingkan dengan sekolah 

tatap muka. Sulitnya siswa untuk 

dikontrol dalam pengumpulan tugas 

selama daring ini, guru mewajibkan 

kumpul besok tetapi 2 hari 

kedepannya baru di kumpulkan, 

tetapi tidak semua siswa yang begitu 

ada juga siswa yang megumpulkan 

tugas tepat pada waktunya. Seimbang 

antara yang mengumpulkan tugas 

tepat pada waktunya dengan siswa 

yang tidak mengumpulkan tugas tidak 

pada waktu yang sudah ditetapkan. 
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6.Bagaimana 

implementasi 

layanan 

informasi 

dalam 

meningkatkan 

manajemen 

waktu 

pengumpulan 

tugas selama 

daring di MAS 

Sinar Islami 

Bingai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.Apa faktor 

pendukung 

guru BK dalam 

meningkatkan 

manajemen 

waktu 

pengumpulan 

tugas siswa 

selama 

pembelajaran 

daring di MAS 

Sinar Islami 

Bingai? 

 

Guru BK di sekolah ini sudah 

mempunyai jadwal untuk 

melaksanakan tugasnya. Apabila ada 

siswa yang melanggar peraturan 

sekolah maka, guru BK tidak 

langsung memberikan hukuman tetapi 

menegurnya terlebih dahulu 

kemudian menanyakan alasan siswa 

tersebut melanggar peraturan 

sekolah. Begitu pula dalam 

memanajamen waktu pengumpulan 

tugas, guru BK memberikan layanan 

informasi baik di kelas maupun di 

luar kelas seperti ruangan BK dengan 

memberikan arahan kepada siswa 

mengenai penting memanajemen 

waktu. 

 

 

Menyediakan ruang untuk 

melaksanakan konseling antara guru 

BK dan juga siswa. Guru BK bekerja 

sama dengan staf sekolah, guru, 

orang tua siswa, dan juga pihak 

lainnya agar tujuan yang ingin 

dicapai guru BK dapat terlaksana 

dengan yang diharapkan salah 

satunya dalam hal memanajemen 

waktu pengumpulan tugas selama 

daring. 
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2.  Ibu 

Sua‟aibatul 

aslamiyah 

S.Kom  

Guru BK  23 April 

2021 

Pukul 

12.00 

WIB  

1.Menurut Ibu apa 

yang menjadi tujuan 

utama adanya 

bimbingan dan 

konseling di 

sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana Ibu 

menetapkan tujuan 

agar siswa 

memahami 

manajemen waktu 

dalam pengumpulan 

tugas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan bimbingan dan konseling di 

sekolah yaitu membantu dan 

menolong siswa. Bimbingan dan 

konseling dapat dikatakan sebagai 

dunia pendidik, dimana pendidik 

bertanggung jawab untuk 

membimbing siswanya dan juga 

bimbingan dan konseling di sekolah 

merupakan sarana atau wadah 

layanan bimbingan untuk 

membantu peserta didik baik 

personal atauun kelompok yang 

bersifat sistematis, terarah dan 

berkelanjutan, jadi tujuannya 

bimbingan konseling pada sekolah 

ini sangat harus ada dan harus 

sejalan dengan karakteristik tujuan 

pendidikan dan kurikulum yang 

ada. 

 

 

 

Manajemen waktu adalah tindakan 

atau perencanaan yang secara 

sadar melakukannya itu membutuh 

waktu, jadi saya sebagai guru harus 

memprediksikan berapa jumlah 

waktu yang dihabiskan siswa untuk 

melakukan atau melaksanakan 

tugas tersebut.Kemudian 

menentukan efektifitas dan efisiensi 

ataupun produktifitas. Jadi 

Manajemen waktu itu dapat 

ditentukan kapan kira-kira siswa 

bisa mengerjakan keterampilan 

ataupun tugasnya tepat waktu. 

Manajemen waktunya itu harus  

setiap saat dipertimbangkan dengan 

menentukan jumlah waktu yang 

dibutuhkan oleh siswa kemudian 

ruang lingkup penyelesaiannya, 

teori-teori yang dijelaskan agar 

proses perencanaan atau 

pengorganisasaian dan juga 

evaluasi yang dibutuhkan siswa 

dapat dikerjakan secara efektif dan 

efisien 
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3. bagaimana sanksi 

yang diberikan 

apabila siswa tidak 

mengumpulkan tugas 

sesuai tujuan yang 

telah ditetapkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. apa yang menjadi 

pedoman sekolah 

dalam menyusun 

prioritas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. prioritas seperti 

apa yang sebaiknya 

dilakukan siswa 

dalam pengumpulan 

tugas selama daring? 

 

 

 

 

 

Pertama ditegur dulu mengapa 

siswa tersebut  tidak mengerjakan 

tugas yang sudah 

diberikan.kemudian maju kepapan 

tulis untuk mengerjakan tugas yang 

tidak dikerjakannya, ditambah lagi 

merangkum materi tertentu yang 

ada didalam buku,  dan juga 

memberikan sanksi seperti 

menghapal materi dan 

membacakan hasil jawabannya 

didepan kelas. Memberikan sanksi 

tersebut kepada sisiwa agar mereka 

tetap belajar walaupun tidak 

mengupulkan tugas tepat pada 

waktunya.  

 

Yang pertama yaitu evaluasi diri 

sekolah (EDS) dimana proses 

evaluasi sekolah bersifat internal 

yang melibatkan  kepentingan untuk 

kinerja sekolah. berdasarkan SPM 

nya dan SNP nya yang nntinya 

dipakai untuk dasar penyusunan 

RKS masukan bagi perencanaan 

dan investasi pendidikan tingkat 

sekolah. Jika sekolah sudah 

memiliki evaluasi diri sekolah 

(EDS) maka akan menjadi pedoman 

sekolah  untuk menyusun prioritas. 

Jadi prioritas kami disekolah ini 

adalah proses dimana yang nanti 

benar-benar membuktikan fisik 

sekolah yang tersedia yaitu 

mengawasi peserta didik kemudian 

menjadi fasilitator atau 

pembimbing disekolah. 

 

Hal utama yang harus dilakukan 

siswa yaitu dapat mengumpulkan 

tugas sesuai dengan manajemen 

waktu yang diberikan oleh guru, 

kemudian mampu membedakan 

antara belajar dan bermain karena 

proses belajar selama daring ini 

siswa dapat bebas memegang 

handphone tanpa sepengetahuan 

gurunya, jadi hal yang utama 
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6. bagaimana guru 

mengembangkan 

disiplin diri pada 

anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. bagaimana cara 

guru meningkatkan 

manajemen waktu 

guna melatih disiplin 

anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. program apa yang 

dilakukan guru untuk 

melatih anak agar 

mendisplinkan diri 

mereka ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dilakukan siswa dalam 

mengumpulkan tugas yaitu dengan 

melihat manajemen waktunya. 

 

Pertama menambahkan rasa 

kecintaan siswa terhadap sekolah 

kemudian mengadakan kerja sama 

antara siswa, staf sekolah, guru dan 

pihak lainnya disekolah, 

memperkuat interaksi guru dengan 

siswa dan  lingkungan sekolahnya, 

menerapkan tata tertib sekolah 

serta mengajarkan siswa cara 

bertanggung jawab dan disiplin. 

 

Terlebih dahulu guru harus paham 

mengenai manajemne waktu, 

jikalau guru sudah paham dan 

menerapkan dengan baik tentang 

manajemen waktu maka siswa 

secara langsung  akan mengikuti 

apa yang dilakukan oleh gurunya. 

 

 

 

Pertama motivasi, konsep diri, 

ketrampilan berkomunikasi, 

konsekuensi logis dan alami, 

analisis transaksional kemudian 

terapi realitas yang dimana sekolah  

harus berupaya mengurangi 

kegagalan dan meningkatkan 

keterlibatan siswa untuk disiplin. 

Kemudian modifikasi prilaku yaitu 

mengenalkan berbagai prilaku 

salah satunya prilaku yang salah 

dapat disebabkan oleh lingkungan. 

Maka dari itu guru mendisplinkan 

anak dengan tegas dan teguh 

pendirian. 
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9. bagaimana 

implementasi 

layanan informasi 

dalam meningkatkan 

manajemen waktu 

pengumpula tugas 

siswa selama 

pembelajaran daring 

di MAS Sinar Islami 

Bingai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. apa faktor 

pendukung guru BK 

dalam meningkatkan 

manajemen waktu 

pengumpulan tugas 

siswa selama 

pembelajaran daring 

di MAS Sinar Islami 

Bingai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari kasus di kelas X 

bahwasanya, saat guru memberikan 

tugas kepada siswa dengan jadwal 

yang sudah ditetapkan tetapi tidak 

semua siswa mengumpulkan tugas 

tepat pada waktunya, maka dapat 

dilihat bahwa masih kurangnya 

pemahaman siswa mengenai 

manajemen waktu yang baik. Oleh 

karena itu, pelaksanaan layanan 

informasi di kelas X dilaksanakan 

agar seluruh siswa bisa mengatur 

waktunya dengan baik 

 

 

 

 

 

Adanya fasilitas yang memadai, 

koordinasi yang baik antara guru 

BK dengan personal sekolah dan 

juga orang tua siswa. Dilihat dari  

kondisi saat ini bahwa masih 

menyebarnya virus corona atau 

Covid-19, maka dari itu semua 

kegiatan dilakukan di dalam rumah 

guna menghindari penyebaran virus 

corona. Oleh karena itu, siwa lebih 

banyak mengahabiskan waktunya di 

dalam rumah, maka menjalin 

hubungan dengan orang tua sangat 

penting untuk melihat bagaimana 

proses pembelajaran siswa di 

dalam rumah. 
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3.  Ibu Rosmida 

S.PdI  

Wali  

Kelas X  

21 April 

2021 

Pukul 

12.00 

WIB  

1.Menurut Ibu apa 
yang menjadi tujuan 
utama adanya 
bimbingan dan 
konseling di 
sekolah? 
 
 
 
2. bagaimana Ibu 
menetapkan tujuan 
agar siswa 
memahami 
manajemen waktu 
dalam pengumpulan 
tugas? 
 
 
 
3.bagaimana 
sanksi yang 
diberikan apabila 
siswa tidak 
mengumpulkan 
tugas sesuai tujuan 
yang telah di 
tetapkan? 
 
 
 
 
 
 
 
4. apa yang menjadi 
pedoman sekolah 
dalam menyusun 
prioritas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.prioritas seperti 

apa yang sebaiknya 

dilakukan siswa 

dalam pengumpulan 

tugas selama daring? 

 

 

 

Tujuan bimbingan dan konseling 

disekolah yaitu untuk membantu 

siswa dalam mencapai tugas-tugas 

perkembangan secara optimal 

sebagai makhluk tuhan \, sosial dan 

pribadi. 

 

 

Pertama yaitu dengan menanamkan 

sikap tanggung jawab dan disiplin 

dalam mrnggunakan waktu 

sehingga siswa mampu 

menyelesaikan tugas sesuai jadwal 

yang sudah saya tentukan. 

 

 

Sebagai sanksinya saya akan 

memerintahkan siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas tepat waktu 

dengan membuat kliping mengenai 

suatu topik atau dengan 

mengerjakan latihan soal  atau 

merangkum buku yang telah dibaca 

dengan catatan mereka tetap 

mengumpulkan tugas yang saya 

perintahkan sebelumnya. 

 

 

Yang menjadi pedoman sekolah 

dalam menyusun prioritas adalah 

siswa atau peserta didik untuk 

mengetahui kemampuan yang ada 

pada diri masing-masing peserta 

didik, memahami tingkat urgensi 

dan mempertimbangkan kebutuhan 

kedepan yang diperlukan oleh 

peserta didik. 

 

 

Siswa harus memprioritaskan waktu 

dalam pengumpulan tugas sehingga 

dapat mengumpulkan tugas sesuai 

dengan waktu yang telah diberikan 

oleh guru. 
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6. bagaimana guru 

mengembangkan 

disiplin diri pada 

anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. bagaimana cara 

guru meningkatkan 

manajemen waktu 

guna melatih disiplin 

anak? 

 

 

 

 

 

 

 

8. Program apa yang 

dilakukan guru untuk 

melatih anak agar 

mendisplinkan diri 

mereka? 

 

 

 

 

 

9. apa faktor 

pendukung guru BK 

dalam meningkatkan 

manajemen waktu 

pengumpulan tugas 

siswa selama 

pembelajaran 

daring? 

 

 

 

 

 

 

 

Pertama yaitu dengan 

menambahkan kecintaan siswa 

terhadap sekolah, mengadakan 

kerjasama antar siswa, staf sekolah, 

guru dan pihak lainnya disekolah. 

Kedua yaitu pengembangan tata 

tertib sekolah atau kurikulum 

sekolah kemudian penanggulangan 

masalah emosional siswa disekolah 

dan memperkuat interaksi sekolah 

dengan rumah. 

 

 

Dengan memberitahukan kepada 

anak tersebut atau siswa untuk 

membagi waktu dengan membuat 

jadwal atau daftar hal-hal yang 

harus dilakukan, pendelegasian 

tugas, dan sistem lain yang 

membantu untuk menggunakan 

waktu secara efektif. 

 

 

Program yang dilakukam guru 

untuk melatih anak agar disiplin 

yaitu program kepramukaan, 

dimana dalam kepramukaan semua 

diajarkan seperti pentingnya 

disiplin dan juga bertanggung 

jawab. 

 

 

Orang tua menjadi salah satu faktor 

pendukung guru BK dalam 

meningkakan manajemen waktu 

pengumpulan tugas, karena siswa 

lebih banyak menghabiskan waktu 

di dalam rumah dibandingkan di 

sekolah dan juga adanya waktu 

luang yang diberikan oleh guru BK 

untuk memberi arahan kepada 

siswa agar siswa bisa 

menggunakan waktu sebaik 

mungkin. 
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4.  Fani Dwi 

Rahmah 

Siswi kelas 

X  

24 Mei 

2021 

Pukul 

10.00 

WIB  

1. Menurut kamu apa 
yang menjadi tujuan 
utama adanya 
bimbingan dan 
konseling di 
sekolah? 
 
 
 
 
 
 
2. Bagaimana kamu 
menetapkan tujuan 
agar kamu 
memahami 
manajemen waktu 
dalam pengumpulan 
tugas? 
 
 
 
3. Bagaimana sanksi 
yang diberikan 
apabila kamu tidak 
mengumpulkan tugas 
sesuai tujuan yang 
telah ditetapkan? 
 
 
 
4. apa yang menjadi 
pedoman kamu 
dalam menyusun 
prioritas? 
 
 
 
5. prioritas seperti 
apa yang sebaiknya 
kamu lakukan dalam 
pengumpulan tugas 
selama daring? 
 
6. Bagaimana 
sekolah 
mengembangkan 
disiplin diri siswa? 
 
 
 
 
 
 

Menurut saya kak tujuan utama 

untuk diadakannya BK adalah agar 

siswa/siswi dapat di displinkan 

selama disekolah, dapat 

mendengarkan keluh kesah murid 

mengenai pembelajaran maupun 

lainnya, merencanakan kegiatan 

penyelesaian study dan sebagainya. 

 

 

 

Dengan cara saya membuat list 

tugas apa saja yang harus saya 

kerjakan lalu mengurutkannya dari 

jangka waktu yang paling cepat 

(deadline)nya dengan yang paling 

lama jangka waktunya untuk 

dikumpulkan. 

 

 

Sanksinya yaitu menghukum diri 

saya dengan membatasi waktu 

bermain gadget dan mengerjakan 

soal-soal. 

 

 

 

Pertama yaitu mengetahui tingkat 

urgensinya, dan yang kedua 

mengurutkan yang mana yang lebih 

penting. 

 

 

Pengumpulan tugas yang terlebih 

dahulu harus dikumpulkan. 

 

 

 

Dengan cara membuat praturan 

(SOP) dan juga wajib mengikuti 

ekstrakulikuler seperti 

kepramukaan dimana didalam 

kepramukaan diajarkan tetntang 

pentingnya disiplin. 
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7. bagaimana cara 
kamu meningkatkan 
manajemen waktu 
guna melatih disiplin 
diri? 
 
 
 
 
8. Program apa yang 
dilakukan guru/ 
sekolah untuk 
melatih anak agar 
mendisplinkan diri? 
 

 

 

 

 

 

 

9.  Bagaimana 

implementasi 

layanan informasi 

dalam meningkatkan 

manajemen waktu 

pengumpulan tugas 

siswa selama 

pembelajaran 

daring?  

 

 

 

 

Saya membuat schedule kak dengan 

begitu manajemen waktu dalam 

melatih disiplin pada diri saya kak 

akan berjalan dengan baik. 

 

 

 

Dengan cara memberikan pujian 

kepada sisiwa yang mengerjaka 

tugas dengan baik dan juga 

memberikan reward/hadiah pada 

murid yang tidak pernah 

absen/bolos. 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan layanan informasinya 

sejauh ini berjalan dengan baik dan 

juga guru BK-nya selalu 

membimbing kami untuk 

memanajemen waktu dengan baik, 

serta dapat membedakan antara 

belajar dengan bermain. Guru  Bk 

juga tidak  bosan memberikan kami 

nasihat-nasihat yang membuat saya 

sendiri pun sadar bahwa 

memanajemen waktu itu penting kak 
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5.  Selviyana  Siswi  

Kelas X 

 24 Mei 

2021 

Pukul 

11.00 

WIB 

1. Menurut kamu apa 
yang menjadi tujuan 
utama adanya 
bimbingan dan 
konseling di 
sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Bagaimana kamu 
menetapkan tujuan 
agar kamu 
memahami 
manajemen waktu 
dalam pengumpulan 
tugas? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Bagaimana sanksi 
yang diberikan 
apabila kamu tidak 
mengumpulkan tugas 
sesuai tujuan yang 
telah ditetapkan? 
 
 
 
 
4. apa yang menjadi 
pedoman kamu 
dalam menyusun 
prioritas? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menurut saya kak tujuannya yaitu 

untuk menciptakan siswa dan siswi 

yang disiplin/taat aturan, tidak 

melanggar norma, berprilaku 

sesuai dengan yang seharusnya dan 

untuk membantu guru agar lebih 

memahami siswa, membantu siswa 

untuk menyelesaikan masalahnya 

dan juga membantu siswa untuk 

mengembangkan dirinya kak. 

 

 

 

Memilih prioritas pertama dimana 

deadline tugas yang terdekat 

kemudian tujuan mana yang paling 

signifikan dengan pembelajaran. 

Misalnya kak guru memberikan 

banyak tugas dan wajib 

dikumpulkan 3 hari kedepannya 

dan ada tugas lagi dengan guru 

yang lain wajib kumpul 5 hari 

kedepan maka saya lebih dahulu 

memprioritaskan tugas yang 

dikumpulkan 3 hari kedepannya itu 

dibandingkan dengan yang 5 hari 

kak. 

 

 

Sanksi yang diberikan guru yaitu 

dengan menambah tugas kepada 

kami seperti merangkum buku dan 

membuat kliping dan juga mndapat 

nilai yang berbeda dengan kawan 

yang mengumpulknan tugas tepat 

pada waktunya.  

 

 

 

Yang menjadi pedoman saya dalam 

menyusun prioritas adalah dengan 

menentukan apa yang saya 

butuhkan seperti menentukan apa 

yang lebih bermanfaat bagi diri 

saya sendiri kak dan juga untuk 

orang lain.  
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5. prioritas seperti 
apa yang sebaiknya 
kamu lakukan dalam 
pengumpulan tugas 
selama daring? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Bagaimana 
sekolah 
mengembangkan 
disiplin diri siswa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada saat ini belajar dilakukan di 

dalam rumah membuat saya kurang 

memahami materi maka dari itu hal 

utama yang saya lakukan ketika 

daring adalah saya belajar lebih 

fokus agar nantinya pada saat saya 

mengerjakan tugas saya paham dan 

mengerti permintaan dari guru 

seperti apa kemudian saya 

mengerjakannya sesuai dengan 

yang diinginkan bukan asal-asal 

mengerjakannya. Saya memahami 

apa yang saya kerjakan karena 

ketika nanti penilaian akhir atas 

materi dan tugas-tugas yang 

dikumpul  saya bisa bertanggung 

jawab terhadap pelajaran tersebut. 

 

 

Yang saya alami selama sekolah 

yaitu dengan menetapkan aturan 

seperti disiplin waktu seperti 

menetukan waktu masuk kedalam 

kelas, menentukan waktu istirahat 

kemudian menetapkan aturan 

berpakaian, aturan berbaris, tata 

cara berbicara dengan guru, 

kemudian mentapkan hal-hal yang 

boleh dilakukan dan yang tdak 

boleh dilakukan siswa, yang pada 

intinya adanya peraturan sekolah 

yang ditetapkan apabila kita 

melanggar peraturan tersebut maka 

kita harus siap menerima 

konsekuensi yang diberikan oleh 

guru tentunya guru bimbingan dan 

konseling ataupun nanti tahap 

selanjutnya apabila tidak disiplin 

akan dikeluarkan dari sekolah, 

maka dari itu jika ingin sekolah 

disini maka ikuti peraturan yang 

ada disekolah jika tidak bisa maka 

bisa memilih sekolah yang lain 

 



100 

 

 
 
7. bagaimana cara 
kamu meningkatkan 
manajemen waktu 
guna melatih disiplin 
diri? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Program apa yang 
dilakukan guru/ 
sekolah untuk 
melatih anak agar 
mendisplinkan diri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9.  Bagaimana 

implementasi 

layanan informasi 

dalam meningkatkan 

manajemen waktu 

pengumpulan tugas 

siswa selama 

pembelajaran 

daring?  

 

Dengan cara mengingat apa tujuan 

saya melewati hari-hari, 

memprioritaskan tujuan dalam 

hidup, ketika saya malas-malasan 

dan menyia-nyiakan waktu saya 

mengingat ada beberapa hal harus 

saya kerjakan mislanya jam segini 

harus disiplin bangun, kemudian 

mengerjakan tugas dan 

mengumpulkan tugas  seperti itu 

kak. Lalu, dengan cara saya 

memahami apa yang saya jalani 

seperti kegiatan sehari-hari saya 

harus disiplin. sehingga saya bisa 

memanajemen waktu dengan baik. 

Misalnya lagi kak seperti masuk 

sekolah jam 07.30 maka saya harus 

bangun subuh agar nantinya saya 

tidak terlambat untuk masuk ke 

sekolah. 

Menurut saya kak dari tata tertib 

yang berlaku disekolah ini, karena 

dari tata tertib sekolah tersebut  

maka terbentuklah pola disiplin itu 

seperti sekolah menetapkan masuk 

jam 07.30 maka secara tidak 

lagsung siswa disini bangun lebih 

cepat agar tidak terlambat 

kesekolah walaupun masih ada 

sebagian yang terlambat tapi tidak 

banyak. Kemudian adanya 

ekstrakulikuler seperti paskibra dan 

juga kepramukaan dimana dalam 

ekstrakulikuler melatih diri agar 

disiplin. 

Sejauh ini kak pelaksanaan nya 
kadang didalam kelas kadang juga 
diluar kelas kak, kami dikumpulkan 
seluruhnya di lapangan sama guru 
bk diberikan nasihat bagaimana 
kami bisa disiplin dalam hal tepat 
waktu datang kesekolah dan juga 
dapat memanajemen waktu dalam 
hal pengumpulan tugas selama 
daring.  
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6.  Amelia 

Saputri 

Siswa  

Kelas X  

 25 Mei 

2021 

Pukul 

09.30 

WIB 

 1. Menurut kamu 
apa yang menjadi 
tujuan utama adanya 
bimbingan dan 
konseling di 
sekolah? 
 
 
 
 
2. Bagaimana kamu 
menetapkan tujuan 
agar kamu 
memahami 
manajemen waktu 
dalam pengumpulan 
tugas? 
 
 
 
3. Bagaimana sanksi 
yang diberikan 
apabila kamu tidak 
mengumpulkan tugas 
sesuai tujuan yang 
telah ditetapkan? 
 
 
 
4. apa yang menjadi 
pedoman kamu 
dalam menyusun 
prioritas? 
 
 
 
 
5. prioritas seperti 
apa yang sebaiknya 
kamu lakukan dalam 
pengumpulan tugas 
selama daring? 
 
 
 
6. Bagaimana 
sekolah 
mengembangkan 
disiplin diri siswa? 
 
 
 
 
 

Menurut saya tujuan utama dengan 

adanya BK disekolah yaitu setiap 

masalah yang dialami siswa dapat 

teratasi dan siswa dapat menambah 

informasi/wawasan ketika guru BK 

memberikan berbagai layanan 

salah satunya layanan informasi. 

 

 

Dengan cara mengerjakan tugas 

jauh dari sebelum waktu 

pengumpulan dan mengumpulkan 

tugas tepat pada waktunya. 

 

 

 

 

 

Sanksi yang saya terima jika saya 

tidak mengumplkan tugas sesuai 

tujuan yang ditetapkan yaitu saya 

tidak akan mendapatkan nilai yang 

memuaskan. 

 

 

 

 

Pedoman saya dalam menyusun 

prioritas adalah nilai. Maka jika 

saya ingin nilai saya bagus hal 

yang saya lakukan yaitu dengan 

mendisplinkan diri saya. 

 

 

Mempastikan jaringan iternet saya, 

ontime dengan hp saya ketika 

pelajaran akan dimulai dan yang 

pasti saya akan mengumpulkan 

tugas tepat pada waktunya. 

 

 

Salah satunya guru memerintahkan 

kepada kami untuk selalu 

mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan dengan waktu yang sudah 

ditetapkan. 
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7. bagaimana cara 
kamu meningkatkan 
manajemen waktu 
guna melatih disiplin 
diri? 
 
 
 
8. Program apa yang 
dilakukan guru/ 
sekolah untuk 
melatih anak agar 
mendisplinkan diri? 

 

 

 

9.  Bagaimana 

implementasi 

layanan informasi 

dalam meningkatkan 

manajemen waktu 

pengumpulan tugas 

siswa selama 

pembelajaran 

daring?  

 

Cara saya dengan datang kesekolah 

tepat waktu/ tidak terlambat, 

mengerjakan tugas yang diberikan 

guru dan tidak terlambat dalam 

pengumpulannya. 

 

 

 

Pertama disiplin dalam seragam, 

disiplin ketika guru mengajar 

didalam kelas, disiplin waktu agar 

tidak terlambat kesekolah. 

 

 

 

Sejauh ini layanan informasi yang 

diberikan oleh guru BK sudah 

berjalan dengan baik, karena guru 

BK selau mengarahkan dan 

memberi kari nasihat-nasihat agar 

kami selalu disiplin, apalagi 

disiplin dalam hala pengumpulan 

tugas selama daring. 
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7 Muhammad 

Irfan 

Siswa 

kelas X 

25 mei 

2021 

Pukul 

11.00 

 1. Menurut kamu 
apa yang menjadi 
tujuan utama adanya 
bimbingan dan 
konseling di 
sekolah? 
 
 
2. Bagaimana kamu 
menetapkan tujuan 
agar kamu 
memahami 
manajemen waktu 
dalam pengumpulan 
tugas? 
 
 
3. Bagaimana sanksi 
yang diberikan 
apabila kamu tidak 
mengumpulkan tugas 
sesuai tujuan yang 
telah ditetapkan? 
 
4. apa yang menjadi 
pedoman kamu 
dalam menyusun 
prioritas? 
 
 
 
5. prioritas seperti 
apa yang sebaiknya 
kamu lakukan dalam 
pengumpulan tugas 
selama daring? 
 
 
 
6. Bagaimana 
sekolah 
mengembangkan 
disiplin diri siswa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Menurut saya kak tujuan adanya 

BK disekolah yaitu agar siswa yang 

sedang bermasalah dapat diberikan 

rarahan atau bimbingan yang baik 

oleh guru BK dan juga dapat 

memberikan motivasi kepada kami 

kak. 

 

Yang harus saya lakukan adalah 

mengerjakan tugas tepat pada 

waktunya, ketika guru memberi 

tugas kepada kami maka kami 

harus segera mengerjakannya agar 

tugas-tugas tidak menumpuk. 

 

 

 

Sanksi yang saya terima adalah 

tugas yang diberikan guru 

bertambah banyak dan saya tidak 

mendapatkan nilai yang bagus. 

 

 

 

 

Nilai dan juara pertama di kelas. 

 

 

 

 

Kuota harus sudah 

tersedia,memastikan jaringan 

internet bagus, mempersiapkan 

segala kebutuhan yang dibutuhkan 

ketika memulai pelajaran dan juga 

mengunpulkan tugas tepat pada 

waktunya. 

 

Memerintahkan peserta didik agar 

mengikuti peraturan yang telah 

diberikan sekolah dan juga tepat 

waktu dalam pengumpulan tugas. 
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7. bagaimana cara 
kamu meningkatkan 
manajemen waktu 
guna melatih disiplin 
diri? 
 
 
 
 
8. Program apa yang 
dilakukan guru/ 
sekolah untuk 
melatih anak agar 
mendisplinkan diri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

9.  Bagaimana 

implementasi 

layanan informasi 

dalam meningkatkan 

manajemen waktu 

pengumpulan tugas 

siswa selama 

pembelajaran 

daring?  

 

 

 

Yang pertama mengikuti peraturan 

yang ditetapkan sekolah seperti 

tidak terlambat tiba kesekolah dan 

juga mengumpulkan tugas tepat 

pada waktunya. 

 

 

 

 

Programnya ya seperti mengikuti 

peraturan sekolah ini kak, dengan 

adanya peraturan maka sisiwa 

secara langsung akan disiplin diri, 

contohnya seperti menggunakan 

seragam sesuai ketetapan sekolah 

dan juga disiplin waktu agar tidak 

terlambat kesekolah karena masuk 

sekolah jam 07.30 maka sebelum 

jam segitu kami harus sudah tiba 

didalam sekolah. 

 

 

Guru BK memberi arahan dan juga 

nasihat-nasihat seperti memastikan 

jaringan intrnet harus bagus agar 

proses belajar dari rumah berjalan 

dengan lancar dan juga 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 
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8.  Ardiyansyah Siswa 

kelas X 

25 Mei 

2021 

Pukul 

12.00 

WIB  

1. Menurut kamu apa 
yang menjadi tujuan 
utama adanya 
bimbingan dan 
konseling di 
sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
2. Bagaimana kamu 
menetapkan tujuan 
agar kamu 
memahami 
manajemen waktu 
dalam pengumpulan 
tugas? 
 
 
 
3. Bagaimana sanksi 
yang diberikan 
apabila kamu tidak 
mengumpulkan tugas 
sesuai tujuan yang 
telah ditetapkan? 
 
 
 
 
 
 
 
4. apa yang menjadi 
pedoman kamu 
dalam menyusun 
prioritas? 
 
 
5. prioritas seperti 
apa yang sebaiknya 
kamu lakukan dalam 
pengumpulan tugas 
selama daring? 
 
 
 
 
 
 
 

Tujuan utama adanya bimbinganda 

konseling disekolah agar kami 

sebagai siswa yang berada disini 

lebih disiplin dan tidak melakukan 

sesuka hati karena bimbingan dan 

konseling merupakan hal yang 

wajib dan sangan penting ada 

disekolah. 

 

 

 

Pertama saya akan menjadwalkan 

apa yang harus saya lakukan 

terlebih dahulu. Misalnya 

mengerjakan tugas yang diberikan 

guru jauh sebelum waktu 

pengumpulannya. 

 

 

Biasanya kak jikalau saya tidak 

mengumpulkan tugas sesuai tujuan 

yang telah ditetapkan maka saya 

mengerjakan tugas tambahan yang 

diberikan guru dan mendapatkan 

nilai yang tidak memuaskan selain 

itu saya juga disuruh menghapal 

beberapa materi lalu 

menyetorkannya didepan kelas. 

 

 

Yang pertama saya akan 

mengurutkan pekerjaan yang lebih 

penting yang harus saya kerjakan 

terlebih dahulu. 

 

 

Mamastikan jaringan yang ada 

disekitar saya sudah bagus, jika 

jaringan saya sudah bagus maka 

saya akan mudah dalam 

pengumpulan tugas. Bukan hanya 

jaringan tetpai kuota yang saya 

miliki cukup untuk mengirimkan 

tugas. 
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6. Bagaimana 
sekolah 
mengembangkan 
disiplin diri siswa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. bagaimana cara 
kamu meningkatkan 
manajemen waktu 
guna melatih disiplin 
diri? 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Program apa yang 
dilakukan guru/ 
sekolah untuk 
melatih anak agar 
mendisplinkan diri? 
 

 

 

9.  Bagaimana 

implementasi 

layanan informasi 

dalam meningkatkan 

manajemen waktu 

pengumpulan tugas 

siswa selama 

pembelajaran 

daring?  

 

Tidak ada program menurut saya 

tetapi kami wajib mengikuti 

ekstrakulikuler seperti 

kepramukaan dan juga paskibra, 

nah menurut saya dengan mengikuti 

ekstrakulikuler maka secara 

langsung kami akan disiplin. Di 

dalam kepramukaan kami 

diajarakan pentingnya disiplin diri. 

 

 

Nah disini ayah saya membuat 

jadwal  dikamar saya, jam berapa 

saya harus berangkat ke sekolah, 

kapan saya harus mengerjakan 

tugas. Jika saya melanggar jadwal 

tersebut maka uang jajan saya akan 

dipotong. Dengan cara inilah saya 

dapat meningkatkan manajemen 

waktu dan disiplin diri. 

 

 

Misalnya jika terlambat datang ke 

sekolah siswa diberi hukuman untuk 

membersihkan kaca kelas. Secara 

tidak langsung dari hal tersebut 

melatih diri saya agar 

mendisiplinkan diri. 

 

 

Layanan informasi yang diberikan 

guru bk sudah berjalan dengan 

baik, guru BK sering memberikan 

arahan/nasihat mengenai disiplin 

diri dan juga pintar dalam hal 

memanajemen waktu, salah satunya 

itu dalam hal pengumpulan tugas. 

Karna semenjak daring ini kami 

lebih banyak menghabiskan waktu 

dirumah, sehingga kami terlena 

akan waktu.. maka dari itu guru BK 

mengingatkan kami betapa 

pentingnya menggunakan waktu 

sebaik mungkin. 
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RT/RW     :-  
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Kecamatan     : Sei Bingei 

Kabupaten     : Langkat 
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Alamat E-mail     : ismayismay68@gmail.com 

No.Hp      : 0813 7664 9943 

Anak Ke   dari    

 

  : 1 dari 4 bersaudara  

B.Riwayat Pendidikan  

SD    : SD Negeri 050614      2005-2011  

 

SLTP     : MTs S HWMB            2011-2014  

SLTA     : MAN Binjai                 2014 – 2017 

SK. Ijazah    : 906 Tanggal 13 Februari 2017 

No. Ijazah    : Ma.229/02.75/PP.01.1/05/2017 
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1.Ayah     

             Nama     : Erwanda 
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              Nama    : Marni 
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Pendidikan Terakhir  : SLTA 
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Suku    

 

D.Data Perkuliahan  

: Karo 

Jurusan     : Bimbingan Konseling Islam 

Stambuk     : 2017 

Tahun Keluar    : 2021 

Dosen PA    : Dr. Haidir,S.Ag.,M.Pd 

Dosen SKK    :  

Tgl Seminar Proposal   : 13 April 2021 
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       Sem VII  : 4.00 

 IPK     : 3.78 

 Pembimbing Skripsi I   : Dr. Hj. Ira Suryani, M.Si  

 Pembimbing Skripsi II  : Sri Wahyuni,S.Psi.,M.Psi 
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       Medan,   Juni 2021 
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       ISMAYDANI BR. SITEPU  

                   NIM.33.17.2.090 
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LAMPIRAN IV DOKUMENTASI FOTO 

 

Gambar 1.Gedung MAS Sinar Islami Bingai 
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Gambar 2. Ruang Kelas MAS Sinar Islami Bingai 
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Gambar 3. Ruangan Kepala Sekolah MAS Sinar Islami Bingai 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara Dengan Kepala Madrasah 
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Gambar 5. Wawancara Dengan Guru BK MAS Sinar Islami Bingai 

  

     

  

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6. Wawancara Dengan Wali Kelas X MAS Sinar Islami Bingai 
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Gambar 7. Wawancara Dengan Siwa/Siwi Kelas X MAS Sinar Islami 

Bingai 
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Gambar 8. Keadaan Siswa MAS Sinar Islami Bingai 
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Gambar 9. Keadaan Piala MAS Sinar Islami Bingai 
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